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RINGKASAN

AKHMAD EDHY ARUMAN, Pengaruh Penaungan dan Pemupukan
N-P-Mg terhadap Pertumbuhan Tanaman Muda Kopi Robusta

(Coffea canephora Pierre ex Froehner) (Di bawah bimbingan
ADE WACHJAR) .

Percobaan ini bertujuan untuk melihat pengaruh pena-~
ungan dan dosis pemupukan N-P-Mg terhadap pertumbuhan ta-
naman muda kopi Robusta, Percobaan dilakukan di Kebun Per-
cobaan IPB Darmaga IV pada bulan Oktober 1983 sampai dengan
bulan Mel 1984, Tanaman kopi yang dipakai berumur dua ta-
hun., Intensitas penaungan yang dicobakan terdiri atas dua
taraf, yakni penaungan O persen dan penaungan 75 persen,
Perlskuan pupuk yang dicobakan terdiri atas tiga taraf,
yaitu O g Urea, O g TSP, O g Kieserit; 45 g Urea, 45 g TSP,
50 g Kieserit; dan 90 g Urea, 90 g TSP, 100 g Kieserit,
Pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah dan panjang ca-
bang serta jumlah buku tiap cabang plagiotrop. Rancangan
percobasan yang dipergunakan rancangan petak terpisah dengan
perlakuan penaungan sebagai petak utama dan perlakuan pupuk
sebagai anak petak.

Pemupukan N-P-Mg memberikan pengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman, panjang dan jumlah cabang serta jumlah buku
tiap cabang., Pengaruh pemupukan terhadap peubah-peubsh
tersebut terlihat nyata pada bulan ketiga atau bulan keem-
pat. Interaksi antara penaungan dan pemupukan berpengaruh

nyata terhadap jumléh buku tiap cabang pada bulan kesatu,



ketiga dan kelima. Penaungan tidak berpengaruh nyata ter-

hadap peubah-~peubah yang diamati,
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ditinjau dari segl ekonoml, kopi merupakan mata da-
gangan yang amat penting bagi Indonesia. Selain mendatang-
kan pendapatan bagl negara, tanaman kopi Jjuga memberikan
pendapatan langsung bagli petani.

Budidaya kopl di Indonesia sebagian besar dlusahakan
oleh rakyat dan sebagian kecil diusahakan oleh perkebunan
besar, Produksi tiap hektar perkebunan kopi rakyat masih
di bawah produksi rata-rata tiap hektar perkebunan kopi
besar (BPS, 1982).

Dalam upaya untuk meningkatkan produksi kopi Robusta
di Indonesla, pelaksanaannya disarankan dengan meningkatkan
produksi perkebunan secara intensifikasi, Melalul cara in-
tensifikasl ini diharapkan perkebunan mampu berproduksi se-
cara berdaya guna (efisien). Apabila perkebunan mampu ber-
produksi secara berdaya guna, pengaruh naik-turunnya pro-
duksl dunia yang mengakibatkan ketidakstabilan harga pasar-
an kopi dunia relatif kurang dirasakan (SiswoPutranto,
1981).

Peningkatan produktivitas tanaman akan sangat bergan-

tung pada penampllan tanaman sejak umur muda, Tanaman kopi

muda yang baik akan berproduksi lebih tinggi daripada ta-
naman muda yang kurang baik (Ochse et al., 1961), Untuk
itu pada tanaman kopi muda perlu dilakukan pemeliharaan
berupa pemberian pupuk, pengaturan lingkungan tumbuh dan

perlakuan tanamen lainnya,
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Produksi tanaman merupakan hasil interaksi antara ta-
naman, lingkungan tumbuh dan teknik pengelolaan. Faktor
lingkungan yang sangat mempengaruhi produktivitas tanaman
adalah radiasl mataharl sebagai komponen utama dalam meng-
hasilkan bahan untuk proses pertumbuban dan hasil tanaman
(Stanhill, 1977), di samping ketersediaan air dan hara ta-
naman,

Oleh karena potensi terbesar kopi Indonesia terdapat
pada perkebunan kopl rakyat, maka sasaran utama dalam pe-
ningkatan produksi ditujultan pada peningkatan kemampuan
petani dalam mengusahakan kopl seoptimal mungkin.

Pada umumnya petani belum melakukan pemeliharaan se-
cara inrtensif, baik dalam hal penaungan maupun pemberian
pupuk., Banyak tanaman kopi yang diusahakan oleh petani
berada di antara tanaman lalnnya sehingga ternaungi dan
jarang dilakukan pemupukan, Hal ini antara lain merupakan
penyebab rendahnya kemampuan produksi tanaman kopi yang
diusgahakan petani.

Hingga saat inl masih menjadi bahan pembahasan ten-
tang perlu tidaknya tanaman kopi diberi penaung (Priatno,
1977; Nur, 1982) karena baik tanpa atau dengan penaung,
tanaman kopi tetap tinggi produksinya .selama air dan hara
yang diperlukan tersedia cukup, Menurut Soenarjo (1978),
tanaman kopi yang tidak ternaungi akan memberikan hasil
yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman yang terna-

ungi.. Akan tetapi berdasarkan alasan daerah asal tanaman



kopi (Haarer, 1962), fotosintesis, fotoperiodesitas dan
masalah tanah (Priatno, 1977), adanya penaungan akan me-
nyebabkan tanaman kopl melakukan fotosintesis seoptimal
mangkin., Walaupun masih dalam pembahasan, Ochse gt gl.
(1961) menyarankan untuk memberi penaung dan unsur-unsur
yang diperlukan., Hal ini perlu dilakukan terutama bagi
tanaman muda yang masih berada pada umur kritis (1-3 ta-
hun) dan peka terhadap perubahan lingkungan. Perlakuan
tersebut Vertujuan untuk menghindari hal-hal yang tidak
diinginkan akibat tekanan keadaan lingkungan,

Berdasarkan alasan, bahwa penaungan pada tanaman kopi
masih menjadi pembahasan, maka penelitian yang bertujuan
untuk melihat pengaruh penaungan terhadap tanaman kopi ma-
slh diperlukan. Percobaan ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiran guna pemecahan permasalahan di atas.

Tujuan Percobaan

Percobaan ini bertujuan untuk meiihat pengaruh pena-
ungan dan dosis pemupukan N-P-Mg terhadap pertumbuhan ta-
naman muda kopl Robusta. Kombinasi antara penaungan dan
pemberian pupuk pada dosis tertentu diharapkan akan me-
ningkatkan pertumbuhan tanaman melalui tinggi tanaman,
Jumlah dan panjang cabang plagiotrop serta jumlah buku ti-~
ap cabang plagiotrop yang baik.



Hipotesis

Terdapat perbedaan pengaruh antar dosls pemupukan
N-P-Mg pada taraf penaungan tertentu yang diberikan terha-

dap pertumbuhan tanaman kopi Robusta,



TINJAUAN PUSTAKA

Kopi Robusta

Kopi Robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner)
termasuk tanaman famili Rubiaceae (Yahmadi, 1979). Daun
kopi berbentuk bulat panjang dengan ujung pendek meruncing,
tumbuh berhadapan dan berpasangan. Pada cabang plagiotrop
daun terletalk pada satu bidang, sedangkan daun pada batang
ortotrop terletak pada bidang-bidang yang bersilangan,

Pan jang daun 15-20 c¢m dan lebar 10-15 cm, Permukaan daun
tanaman kopi sering bergelombang dan kasar (Ditjenbun,
1974).

Batang tanaman ini berkayu dan mempunyai sistem pera-
karan yang terdiri atas akar tunggang (tap-root) yang kuat
dan dangkal., Selain itu tanaman kopi juga mempunyail akar
yang tumbuh vertikal yang sebenarnya adalah akar lateral
yang tumbuh vertikal (Ditjenbun, 1974).

Untuk pertumbuhannya, tanaman ini menghendaki tanah
yang berstruktur gembur, subur dan mengandung humus paling
sedikit tiga persen (Yahmadi, 1979). Pertumbuhan yang ba-
ik terdapat pada tanah dengan pH 4.2 hingga 6.5 dan ke~
tinggian tempat yang optimal berkisar antara 400-800 m di

atas permukaan laut,

Iklim
) Unsur iklim yang sangat berpengaruh adalah intensitas
cahaya, suhu udara dan suhu tanah serta penyebaran curah
hujan., Tanaman kopi menghendaki curah hujan rata-rata

2 540 mm (Wellman, 1961), sedangken menurut Yahmadi (1979)
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curah hujan optimal untuk kopi adalah 2 000-3 000 mm tiap
tahun dengan tiga bulan kering, tetapi dengan "hujan ki-
riman"” yang cukup. Bulan kering tersebut diperlukan bagl
pembentukan primordia bunga, florasi dan penyerbukan,

Kopi Robusta tumbuh baik di daerah yang memiliki suhu
agak tinggli. Suhu terbaik bagi pertumbuhan kopi berkisar
antara 18-27°C. Oleh karena itu tanaman ini cocok untuk
daerah tropika basah., Haarer (1962) menyatakan, bahwa ko~
pi Robusta di Tanzania tumbuh dengan baik di daerah yang

mempunyai suhu terendah 17°C dan tertinggi 2700.

Pengaruh Intensitas Cahava

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman merupakan perwu-
judan dari adanya pertambahan beral kering hasgil asimilasi
bersih. Proses ini sangat ditentukan oleh kemampuan ta-
naman untuk melakukan fotosintesiz pada keadaan lingkungan
tertentu, Proses fotosintesis ini memerlukan energi sinar
matahari yang diperlukan bagi pembentukan senyawa yang me-
reduksi karbon dioksida atmosfer menjadi bahan organik
(Leopold dan Kriedemann, 1983), Oleh karens itu laju fo-
tosintesls beragam menurut intensitas cahaya,

Pada keadaan udara bersih dan langit cerah, intensitas
cahaya matahari di daerah tropika mencapai 13 000 fc (foot
candle). Tio (1962) telah mencatat, bahwa daun kopi yang

disinari dengan cahayas 1 000 fc selama 10 menit menunjuke-
kan penggunaan CO2 untuk fotosintesis lebih rendah diban-

dingkan bila daun tersebut disinari dengan 2 000 fc dengan



waktu (menlt) yang sama., Fotosintesis maksimal tercapal
pada kisaran 2 000 fc sampai dengan 6 000 fc, Intensitas
cahaya di atas 6 000 fc menyebabkan terjadinya penurunan
tingkat penggunaan 002 sehingga meurunkan laju fotosinte-
sis kopi Robusta., Di samping itu intensitas cahaya yang
tinggi Jjuga skan mengakibatkan gangguan pada proses meta-
bolisme tanaman,

Tanaman kopl termasuk tanaman 03’ sehingga laju foto-
sintesis tanaman ini sangat dipengaruhi oleh suhu pada sa-
at itu. Suhu yang terlalu tinggi akan menyebabkan mening-
katnya konsentrasi 002 dan akan mencapali kejenuhannya pada
suhu sekitar 2500 (Prawiranata, Harran dan Tjondronegoro,
1981). Pada kopi Arabika, subu di atas 26°C dapat menye-
babkan péé&umhuhan dan berbuah yang terlalu cepat serta
banyak menyerap hara tanah (Ditjenbun, 1974).

Tercapainya ke jenuhan konsentrasi 802 mengakibatkan
terjadinya penutupan stomata daun sehingga akan menurunkan
laju fotosintesis tanaman, Menurut Kumar dan Tieszen

(1980), meningkatnya intensitas cahaya dari 400 Em~Zs™1

sampai dengan 1 200 En 9s™' pada subu tetap (25°C) tidak
mempengaruhi laju fotosintesis bersih tanaman kopi. Hal
ini menunjukkan, bahwa penurunan laju fotosintesis bersih
tanaman kopl disebabkan oleh meningkatnya suhu sebagail

akibat dari meningkatnya intensitas cahaya.,



Pengaruh Pemupukan

Produksi suatu tanaman dipengaruhi oleh beberapa fak-
tor, 4l antaranya adalah kesuburan tanah, Kesuburan tanah
berarti keadaan yang menunjukkan tingkat ketersediaan hara
dalam tanah, Pemupukan adalah suatu usaha untuk mengemba-
likan kesuburan tanah dengan cara memberikan unsur hara ke
dalam tanah, |

Dalam pemupukan, baik dosis maupun jenis pupuk yang
digunakan bergantung pada tingkat produksi yang dicapai,
hasil analisis tanah dan analisis daun,

Nitrogen merupakan unsur yang sangat diperlukan oleh
tanaman, Kekurangan unsur ini akan menimbulkan gangguan
pada pertumbuhan dan penurunan hasil., Menurut Prawiranata,
et al. (1981), pengaruh nitrogen adalah pada pertumbuban
batang dan daun yang lebih cepat daripada pertumbuhan akar,
Menurut Buckman dan Brady (1964), nitrogen merangsang per-
tumbuhan dan memberikan warna hijau pada daun serta seba-
gai pengatur penggunaan kalium, fosfor dan penyusun lalin-
nya.

Peranan lain dari unsur nitrogen adalah mempercepat
perkembangan tanaman muda (Van Dierendonck, 1959), untuk
ketegaran pertumbuhan tanaman dan merupakan komponen utama
molekul khlorofil (Tisdale dan Nelson, 1975). Pada tanam=-
an kopli kadang-kadang terdapat pertumbuhan yang berlebihan,
Pada saat itu terjadi proses pengambilan unsur hara yang

cukup besar. Apabila keadaan ini tidek diimbangl dengan
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pemberian hara, maska tanamsn kopi akan mengalami kematian
(Nur, 1982). Dalam hal demikian, maka pemberian pupuk
nitrogen akan mengurangl bahaya kematian tersebut (Haarer,
1962).

Apabila terjadi kekurangan unsur nitrogen, maka daun
akan berwarna kuning dan kandungan khlorofil daun menurun
(Priatno, 1977) sehingga proses fotosintesis terganggu.
Gangguan terhadap proses ini zkan mengakibatkan terganggu-
nya pertumbuhan tanaman., Hal lain yang tampak pada tanam-
an yang kekurangan nitrogen adalah ukuran daun, Daun ta-:
naman kopi yang kekurangan nitrogen berukuran relatif le-
bih kee¢ll dan pertumbuhan tanaman menjadi tidak seinmbang.
Tanaman kopi dinyatakan kekurangan nitrogen apablla kan-
dungan nitrogen daun lebih kecll atau sama dengan 2.2 per-
sen berat kering daun (Culot dalam Malavolta et al., 1962).

Nitrogen diserap oleh tanaman dalam bentuk nitrat.

Di dalam tanaman, nitrat ini direduksi menjadi amonium de-
ngan menggunakan energi yang berasal dari metabolisme ba-
han hasil fotoéintesis. Pada awal pertumbuhan tanaman ko-
pl muda, tingkat pengambilan unsur nitrogen dan fosfat sa-
ngat jelas, Penyerapan unsur nitrogen dipengaruhi oleh
musim, Hasil analisis yang dilakukan oleh Van Dierendonck
(1959) menunjukkan, bahwa kandungan nitrogen daun meningkat
pada musim penghujan dan menurun pada musim kering, Berda-
sarkan pengamatan Loue dalam Van Dierendonck (1959) terbuk-

ti, bahwa antara curah hujan dengan kandungan nitrogen daun
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terdapat korelasi yang positif, Selain itu juga terdapat
korelasi ygng nyata antara kandungan nitrogen daun kopi
dengan hasil yang dicapal oleh tanaman kopi tersebut,

Berdasarkan pengamatan Haarer (1962), terdapat kore-.
lasi positif antara nitrogen dengan fosfor dan fosfor de~
ngan magnesium, Apabila salah satu dari unsur-unsur ter-
sebut digerap akar tanaman dalam jumlah yang rendah, maka
pengambilan unsur lainnya akan terganggu. Fosfor dibutuh-
kan tanaman dalam Jumlah yang relatif rendah (Van Dieren-
donck, 1959),

Pengaruh fosfor terhadap tanaman adalah pada pembelah-
an sel, perkembangan akar halus, pembentukan bunga, buah
dan biji, kematangan tanaman dan ketahanan terhadap hama
dan penyakit (Buckman‘dan Brady, 1964).

Kekurangan hara fosfor yang terjadi pada tanaman muda
akan mengakibatkan terganggunya pertumbuhan zkar dan ku-
rang terbentuknya jaringan kayu (Van Dierendonck, 1959).
Pada kopi Robusta, kekurangan unsur fosfor terjadi bila
kandungan fosfor daun lebih kecil atau sama dengan 0.07
persen berat kering daun (Lous dalam Malavolta et al.,
1962), Gejala kekurangan unsur hara ini ditunjukkan dengan
menguningnya daun, daun mudah rontok dan menimbulkan gejala
abnormalitas khloroplas daun tanaman,

Unsur lain yang berpengaruh pasda tumbuhan antara lain
magnesium. Peranan magnesium yang penting terhadap tumbuh-

an adalah dalam proses fotosintesis., Magnesium merupakan
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unsur pembentuk khlorofil daun dan memegang peranan pehn-
ting dalam proses pertukaran fosfat pada reaksi cahaya
(Dwidjoseputro, 1978).

Pada tanaman kopi, gejala yang tampak bila kekurangan
magnesium adalah khlorosis yang dimulai dari batang bagian
bawah, Daun menguning dari ujung, sedangkan tulang daun
tetap hijau dan skhirnya daun akan mati., Tanaman kopl Ro-
busta kekurangan magnesium bila kandungan magnesium daun
lebih kecil atau sama dengan 0,30 persen (loue dalam Mala-
volta gt al., 1962). Kekurangan hara ini dapat disebabkan
oleh pH tanah yang terlalu fendah atau karena persalngan |
dengan unsur lain (Ditjenbun, 1974), Nisbah kritis antara
kalium dengan magnesium adalah 10:1, sedangkan menurut
Loue dalam Malavolta et al. (1962}, nisbah ini mendekati
4:1 (1.6 persen kalium dan 0.45 persen magnesium) diukur
dari berat kering daun,

Loue dalam Malavolta et al. (1962) menyarankan dosis
pemupukan untuk kopi Robusta dengan 50 g N, 20-50 g P,0g
dan 10-25 g Mg tiap tanaman tiap tahun, Malavolta gt al.
(1962) menganjurkan 200 g N tiap tanaman tiap tahun untuk
tanah berpasir dan 150 g N untuk tanah-berat, Untuk fosfor
adalah 100 g P205 tiap tanaman tiap tahun,

Perlu tidaknya penaung diberikan pada tanaman kopi
sampai saat 1ni masih menjadi baban pembahasan (Nur, 1982).

Pendapat yang menyatakan bahwa tanaman kopi memerlukan
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penaung didasarkan atas daerah asal tanaman tersebut, Ta-
naman kopi berasal darl daerah hutan tropika basah di Afri-
ka dan tumbuh di bawah penaungan pohon lainnya (Haarer,
1962), Alasan lain berpijak pada teori fotosintesis, foto-
periodesitas dan masalah kesuburan tanah (Priatno, 1977).

Dengan adanya penaung, tanaman kopi dapat melakukan
fotosintesis seoptimal mungkin. Akan tetapi Soenarjo
(1978) menyatakan, bahwa pengusahaan kopl tanpa penaung
memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan
menggunakan penaung. Di Hawai, negara bagian Amerika Seri-
kat yang mampu mencapal produksi rata-<rata tiap satuan luas
tertinggi di dunia, pengusahaan kopi dilakukan tanpa pena-
ung (Nur, 1982). Walaupun demikian, perlu tidaknya penaung
akan berganfung pada keadaan lingkungan tempat tanaman ter-
sebut tumbuh, Hal ini disebabkan oleh pengaruh penaung
terhadap tanaman tidak selalu sama dan berubah-ubah menurut
keadaan lingkungan setempat (Anonymous, 1959). Pada umum~
nya tanaman kopi memerlukan sedikit penaung bila keadaan
tanah cukup baik dan kelembaban tanah cukup tinggi, Akan
tetapli tanaman muda memerlukan penaung sampail tanaman ter-
sebut berumur satu sampai dua tabun (Ochse et al., 1962).

Adanya penaung akan mempengaruhi lingkungan sekltar,
antara lain terhadap intensitas cahaya dan tanah (Priatno,
1977). Penaungan dapat menurunkan suhu tanah dan suhu uda-
ra serta meningkatkan kelembaban tanah (Bintoro, 1973).

Faktor-faktor lingkungan tersebut sangat berpengaruh
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terhadap laju fotosintesis bersih dan transpirasi yang se-
lanjutnya akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman, terutama
tanaman muda, Transpirasi adalah proses kehilangan air
yang sebagian besar terjadi melalui stomata daun, Proses
ini mengakibatkan berkurangnya kandungan air tanaman.
Terbukanya stomata pada wsktu transpirasi, menyebabkan
absorbsi karbon diokslda yang cepat pada waktu fotosintesis
(Miller, 1938),

Ukuran daun tanaman kopi yang berada di bawah penaung
lebih besar daripada tanpa penaung, tetapi Jjumlabnya lebih
saedikit, Kandungan nitrogen daun tanaman yang berada di
bawah penaung lebih tinggi sekltar 20 persen dibandingkan
dengan daun tanaman kopi yang tidak ternaungi (Van Dieren=-
donck, 1959). Meningkatnya kandungan nitrogen daun yang
ternaungi inji diduga disebabkan oleh penurunan aktivitas
fotosintesis, Penurunan ektivitas fotosintesis ini menye-
babkan jumlah nitrat yang diubah menjadi amonium oleh nite
rat reduktase bverkurang (Beevers, 1976), Dugaan lainnya
adalah berkurangnya kandungan nitrat reduktase akibat pena-
ungan, Gopal dan Ramaiah (1971) membuktikan, bahwa kan-.
dungan khlorofil daun kopi di bawah penaung akan lebih
tinggi dibandingkan dengan tanpa penaung. Hal ini memung-
kinkan terjadinya penangkapan energi cahaya matahari lebih
banyak pada daun yang ternaungi, sehingga memungkirikan di-

perolehnya hasil fotosintesis yang tinggi pula,



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Walkktu

Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan IPB Darmaga
IV Bogor dengan ketingglan tempat 240 m di atas permukaan
laut, Jenis tanah di kebun tersebut adalah Latosol dan
merupakan bekas perkebunan karet, Pelaksanaan percobaan

mulai bulan Oktober 1983 sampal dengan bulan Mei 1984.

Bahan-bahan

Bahan fanaman yang digunakan adalah tanaman kopi Ro-
busta yang berasal dari kebun pembibitan IPB, Tanaman
berumur dua tahun yang sebagian sudah ditanam lebih awal
dan sebagian menyusul

Penaung yang digunakan berupa anyaman bambu berukuran
l1.5n x 1.5 m dan dipasang membentuk atap datar pada ke-
tinggian 175 cm di atas permukaan tanah. Penaungan tidak
dilakukan secara kolektif, melainkan secara individu.

Sebagal sumber nitrogen, fosfor dan magnesium bertu-
rut-turut digunakan Urea (45% N), TSP (L46% P,05) dan Kie-
serit (18% Mg). Sebagal pupuk dasar digunakan KCl (63%
KEO), Borax dan ZnO.

Metode
Intensitas penaungan yang dicobakan terdiri atas dua
taraf penaungan, yakni penaungan O persen (SO) dan pena-
ungan 75 persen (Sl)' Penaungan 75 persen (Sl) diperoleh
dengan mengatur belahan bambu tiga sentimeter pada Jarak

satu sentimeter satu sama lain,
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Pupuk perlakuan yang dicobakan terdiri atas tiga ta-
raf, yaitu NOPOMgo = 0 g Urea, O g TSP, O g Kieserit;
N,P1Mg, = 45 g Urea, 45 g TSP, 50 g Kieserit; dan N,P Mg.,=
90 g Urea, 90 g TSP, 100 g Kieserit., Pupuk dasar yang di-
gunakan adalah 33 g KCl, 2,5 g Borax dan 2,5 g Zn0O untuk
setliap pohon.

Pemupukan dilakukan ?ada saat pemasangan penaung, ke-
cuali untuk pupuk nitrogen yang diberikan tiga kali, yaitu
pada séat pemasangan penaung dan selanjutnya selang 60 ha-
ri, masing-masing sepertiga bagian, Cara pemberian pupuk
dilalktukan dengan membuat parit-parit kecil sedalam kurang
lebih 10 cm sekeliling lingkaran pohon dengan Jari-jari
sejauh proyeksi tajuk pohon, Betelah pupuk diberikan, lu=-
bang ditutup kembali.,

Jarak tanam yang digunakan 3.5 m x 3.5 m, Lubang ta-
nam berukuran 60 cm x 60 cm x 60 cm dan lubang dibiarkan
selama kurang lebih 15 hari sebelum bibit ditanam.

Pengendalian hama dilakulkkan dengan menyemprotkan ine-
sektisida Dimecron 50 SCW dengan konsentrasi 2 cc/liter
alr. Pencegahan penyakit dilakukan dengan menyemprotkan
Dithane M-45 2 g/liter air. Penyiangan dilakukan setiap
kali akan melakukan pemupukan nitrogen,

Pengamatan Terhadap Tanaman

Pengamatan melliputi tinggi tanaman, jumlah dan pan-
jang cabang plagiotrop serta jumlah buku cabang plagiotrop,.
Pengukuran tinggl tanaman dilakukan mulail permukasan tanah
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atau leher akar yang telah diberi tanda pada awal penga-

matan sampai titik tumbuh, Jumlah cabang yang dihitung
adalah cabang yang mempunyai panjang lebih besar atau sama
dengan lima sentimeter. Semua pengamatan dilakukan satu
bulan sekali, mulai bulan Desember 1983 sampai dengan Mei
1984, Pengamatan pada bu;an Desember 1983% dianggap seba-
gal pengamatan pada saat perlakuan diberikan, Pengamatan
pada bulan berikutnya merupakan pengamatan pada bulan ke=-
satu, kedua, ketiga, keempat dan kelima setelah perlakuan,
Pengamatan setelah perlakuan inl selanjutnya disebui peng-
amatan pada bulan kesatu, kedua, ketiga, keempat dan keli-

ma .

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan
petak terpisah dengan perlakuan penaungan sebagai petak
utama dan perlakuan pupuk sebagal anak petak. Analisis
data yang digunakan analisis kovariansi (sidik peragam).
Percobaan dilakukan tiga kali ulangan dengan enam contoh
untuk setiap perlakuan, sehingga berjumlah 108 satuan

pengamatan,

Model yang digunakan :

Tige = U+ Py # 85+ Byt A+ 8hy + B (X4 -%)
By (X g = Xy 50) OBy

Yi ik = Nilai pengamatan pada kelompok i, penaung 7J
dan dosis pupuk k

U = Nilal tengah atau rata-rata umunm
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Pengaruh dari kelompok atau ulangap ke 1
Pengaruh intensitas penaung ke j
Galat perlakuan (a)
Pengaruh pupuk ke k
Pengaruh interaksi antara penaungan ke j de~
ngan penupukan ke k
Penyimpangan kovariat X ke ij, dari rata-rata

kovariat

= Penyimpangan kovariat X ke ijk dari rata-rata

kovariat X ke ij.

Regresi untuk petak utama
Regresi untulk anak petak
Galat percobaan (b)

Pengujian perbedaan pengaruh antar perlakuan terhadap

hasgil pengamatan dilakukan dengan Uji Beda Nyata Terkecil

(BNT). Penentuan petak perlakuan dilakukan secara acak.

Denah petak percobaan disajikan pada Gambar Lampiran 51.

Analisls Daun

Guna memperoleh data tentang kandungan hara daun seba-

gal akibat perlakuan yang diberikan, maka dilakukan ana-

1lisis daun.

Analisis daun dilakukan di Laboratorium De-

partemen Ilmu-ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Institut Per-

tanian Bogor.
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Contoh daun diambil pada bulan Maret 1984. Contoh
daun diambil dari setiap perlakuan masing-masing dipilih
satu tanaman secara acak. Dari setiap tanaman terpilih
ditentukan empat cabang lateral yang terletak pada perte-
ngahan tinggl tanaman dan masing~masing cabang mengarah ke
timur, barat, selatan dan utara, Dari cabang-cabang ter-
pilih tersebut, dipetik satu helai daun yang terletak pada
pasangan daun nomor tiga dihitung dari ujung cabang, Daun
yang panjangnya kurang dari lima sentimeter tidak dihitung
sebagal daun ujung atau pasangan daun nomor satu. Contoh
daun yang diambil dari pasangan daun nomor tiga tersebut

diusahakan daun yang lebih banyak mendapat sinar matahari,

Analisis Tanah

Analisgis tanah dilakukan guna memperoleh data penun-
jang tentang keadaan hara di dalam tanah, Analisis tanah
dilakukan di Laboratorium Jurusan Ilmu-ilmu Tanah, Fakultas
Pertanian, Institut Pertanian Bogor,

Contoh tanah diambil pada bulan Desember 1983 dan bu-
lan Mei 1984, Contoh yang diambil pada bulan Desember
1983 mencerminkan keadaan hara tanah sebelum pemupukan di-
lakukan, sedangkan contoh bulan Mei 1984 menunjukkan kea-
daan hara nitrogen pada akhir percobaan (bulan kelima se-
telah perlakuan)., Mengingat keadaan lahan yang terdiri
atas lahan datar dan bergelombang, maka lokasi pengambilan
contoh dibagi dua yakni lahan datar dan bergelombang. Da=-

ri kedua lahan tersebut dipilih empat buah titik contoh.
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Dari titik-titik ini masing-masing diambil 250 g contoh
tanah pada lapisan olah., Keempat buah contoh tanah terse-~
but dicampur menjadi satu. Dengan demikian contoh tanah
terdiri atas dua ulangan, satu ulangan berasal dari lahan

datar dan satu ulangan berasal dari lahan bergelombang.

Pencatatan Data Iklim
Pengamatan terhadap iklim setempat dilakukan setiap

jam, mulai pukul 08.00 sampai dengan 15,00 Waktu Indonesia
Barat (WIB) pada tanggal 17 Februari 1984, Unsur iklim
yang diamati terdiri atas suhu udara, intensitas cahaya
dan kelembaban udara, masing-masing dilakukan pada ling-
kungan ternaungi dan bebas penaungan., Alat pengukur iklim,
yakni termometer, solarimeter-tube dan psychrometer dile~
takkan pada ketinggian 20 cm di atas tajuk tanaman, Dari
masing-masing lingkungan (ternaungi dan bebas penaungan)

diambil tiga tanaman sebagai contoh,



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tinggi Tanaman

Tinggl tanaman mulai saat perlakuan diberikan sampai
dengan bulan kelima setelah perlakuan dapat dilihat pada
Tabel Lampiran 1 sampal dengan Tabel Lampiran 6, Sidik
reragamnya dapat dilihat pada Tabel Lampiran 7 sampai de-
ngan Tabel Lampiran 11.

Pemupukan memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman pada bulan ketiga dan bulan keempat, tetapi tidak
nyata pada bulan kesatu, kedua dan kelima., Pengaruh pemu-
pukan terhadap tinggi tanaman setelah dilakukan koreksi
dicantumkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh Pemupukan Terhadap Tinggi Ta-
naman Setelah Dikoreksi

Bulan ke
Pemupukan
1 2 3 A 5

L2 B B BN BN BN BN BN BN BN BN BF RN NN N B NN NN BN cm L I BN B B K B RE RN BN B BN BE RN BN RN BN AN B B ]
N P Mg, 112.24 115.72 118.87% 122,11% 127,72
N, P, Mg, 114.33  118.71  122.052P 125,552P 130,87
NP, Mg, 113,09  117.80  124.31° 128.12° 131.%1
BNT; o5 3.62 4,35
BNTO.OI 5.36 6.43

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang
sama pada kolom yang sama tidak berbeda nya-
ta pada p = 0.05
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Dari Tabel 1 terlihat, bahwa tinggi tanaman yang ti-
dak dipupuk (NOPOMgO atau 0 g Urea, 0 g TSP dan 0 g Kiese~
rit) berbeda nyata dengan tinggi tanaman yang dipupuk de-
ngan NP, Mg, (90 g Urea, 90 g Tsﬁ dan 100 g Kieserit),
Akan tetapl tinggi tanaman yang tidak dipupuk maupun yang
dipupuk dengan N2 aMg2 tidak berbeda nyata dengan tinggi
tanaman yang dipupuk dengan N, Py Mgy (45 g Urea, 45 g TSP
dan 50 g Kieserit). Gambar 1 menunjukkan perbandingan
tinggi tanaman yang tidak dipupuk, dipupuk dengan NlPlMgl
dan tinggi tanaman yang dipupuk dengan N Mga.

Dari Gambar 1 tampak, bahwa tinggi tanaman yang tidak
dipupuk, mulal dari bulan kesatu sampal dengan bulan keli-
ma selalu lebih rendah daripada tinggi tanaman yang dipu-
puk dengan NlPlMgl maupun NZ 2Mga. Untuk tinggi tanaman
yang dipupuk dengan NBPZMga’ sampal bulan kedua lebih ren-
dah daripada tinggi tanaman yang dipupuk dengan NlPlMgl'
Akan tetapi mulai bulan ketiga sampal dengan bulan kelima,
tinggli tanaman yang dipupuk dengan N2P2M52 melampui tinggi
tanaman yang dipupuk dengan N:LPlMgl‘ |

Berdasarkan Tabel Lampiran 7 sampai dengan Tabel Lam-
piran 11 dapat dikatakan, bahwa perlakuan penaungan dan
interaksinya dengan pemupukan tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap tinggi tanaman. Gambar 2 menunjukkan

pengaruh penaungan terhadap tinggi tanaman,
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Gambar 1. Perkembangan tinggi tanaman tiap perlakuan
pemupukan N-P-Mg
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Gambar 2, Perkembangan tinggi tanaman menurut
perlakuan penaungan

Pada Gambar 2 tampak, bahwa tanaman yang dinaungi se-
lalu lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman yang tidak
dinaungi, Selisih tinggli antara tanaman yang dinaungi
dengan tanaman yang tidak dinaungl berkisar antara 1.19 cm
sampai. dengan 1.96 cm., Selisih tinggl terbesar terjadi '
pada bulan kedua, sedangkan selisih tinggi terkecil terja-
di pada bulan keempat.

Jumlal Cabang Tiap Tanaman

Perkembangan jumlah cabang tiap tanaman dicantumkan

pada Tabel Lampiran 12 sampai dengan Tabel Lampiran 17.
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Sidik peragamnyé dicantumkan pada Tabel Lampiran 18 sampai
dengan Tabel Lampiran 22.

Pemupukan memberikan pengaruh yang nyata sampal sa-
ngat nyata terhadap jumlah cabang tiap tanaman mulsi dari
bulan ketiga sampai dengan bulan kelima. Pengaruh pemu-
pukan terhadap Jjumlah cabang tiap tanaman dapat dilihat
pada Tabel 2,

Tabel 2. Pengaruh Pemupukan Terhadap Jumlah Ca-
bang Tiap Tanaman Setelah Dikoreksi

Bulan ke
Pemupukan
1. 2 3 b 5

esensessscnrsrencseses DUAN s4avsvensssssssaces
N P, Mg, 15.19 16.51 16.67%  18.03% 18.97%
N, Py Mgy 15.54 17.57 18,2022 19,622 21,67°
N,PMg,  15.25 16.95 18.53°  20.11°  21.91P
BNTy o5 1.84 1.19 1.61
BNTO.Ol 2.72 1.77 2.48

Keterangan : Angka—angka yang diikuti dengan huruf yang
sama pada kolom yang sama tidak berbeda nya- .
ta pada p = 0.05

Pada Tabel 2 tampak, bahwa jumlah cabang tiap tanaman
yang dipupuk dengan NZPaMgZ berbeda nyata dibandingkan de-~
ngan Jjumlah cabang tiap tanaman yang tidak dipupuk. Akan.
tetapi Jjumlah cabang tiap tanaman baik yang dipupuk dengan
NZPEMgE maupun fang tidalk dipupuk tidak berbeda nyata
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dengan Jjumlah cabang tanaman yang dipupuk dengan Nllegl'
Keadaan tersebut terjadi pada bulan ketiga dan keempat, se-
dangkan pada bulan kelima keadaannya berbeda. Pada bulan
kelima, jumlah cabang tiap tanaman yang dipupuk dengan
NlPlMgl atau dengan NZPaMg2 berbeda nyata dibandingkan de-
ngan jumlah cabang tanaman yang tidak dipupuk. Akan teta-
pli Jjumlah cabang.tiap tanaman yang dipupuk dengan N1P1Mgl
tidak berbeda nyata dengan jumlah cabang tanaman yang di-
pupuk dengan NZPZMgE‘ Hal ini menunjukkan, bahwa antara
pupuk Nllegl dengan pupuk NEPZMga tidak terdapat perbeda-
an pengaruh yang nyata terhadap jumlah cabang tiap tanaman.

Pada Tabel 2 juga tampak, bahwa Jumlah cabang tanaman
yang tidak dipupuk selalu lebih sedikit daripada jumlah
cabang tanaman yang dipupuk dengan NlPlMg1 maupun NZPaMga.
Jumlah cabang tanaman yang dipupuk dengan NlPlMgl, sampail
dengan bulan kedua lebih banyak daripada jumlah cabang ta-
naman yang dipupuk dengan NaPZMga. Tetapi mulai bulan ke-
tiga, jumlah cabang tanaman yang dipupuk dengan NZPZMgZ
melampui jumlah cabang tanaman yang dipupuk dengan NlPlﬁgl.

Jumlah cabang tiap tanaman tidak dipengaruhi oleh pe-
naungan, Hal ini dapat dilihat pada Tabel Lampiran 18 sam-
pai dengan Tabel Lampiran 22, Dari tabel lampiran tersebut

Juga terlihat, bahwa interaksi antara pemupukan dengan pe-

naungan tidalt memberikan pengaruh yang nyata terhadap jum—_

lah cabang tiap tanaman, Gambar 3 menunjukkan perba%?fﬁg
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antara pengaruh penaungan dan tanpa penaungan terhadap jum-

lah cabang tiap tanaman.

v
21 % Tanpa Penaung
. Dengan Penaung

Jﬁmlah cabang (buah)

Umur (bulan setelah perlakuan)

Gambar 3. Perkembangan jumlah cabang tiap tanam-
an menurut perlakuan penaungan

Pada Gambar 3 tampak, bahwa pada bulan kesatu, kedua
dan keempat, Jjumlah cabang tiap tanaman yang dinaungi lebih
banyak dibandingkan dengan jumlah cabang tanaman yang tidak
dinaungi. Pada bulan ketiga, jumlah cabang antara tanaman
yang dinaungi dengan yang tidak dinaungi sama, sedangkan
pada bulan kelima terjadi perubahan keadaan. Pada bulan
kelima Jjumlah cabang tiap tanamar yang tidak dinaungi lebih

banyak daripada Jjumlah cabang tanaman yang dinaungi.
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Panjang Cabang

Pemupulkkan memberikan pengaruh nyata terhadap panjang
cabang, sedangkan penaungan dan interaksinya dengan pemu-
pukan tidak memberikan pengaruh yang nyata. Pengaruh pe-
mupukan terhadap panjang cabang ini tampak pada bulan ke~
empat dan kelima., Perkembangan panjang cabang tiap ta-
naman dan sidik peragamnya dicantumkan pada Tabel Lampiran
25 pampal dengan Tabel Lampiran 33, sedangkan pengaruh pe=-
mupukan terhadap panjang cabang dicantumkan pada Tabel 5,

Tabel 3. Pengaruh Pemupukan Terhadap Panjang Ca~-
bang Tiap Tanaman Setelah Dikoreksi

Bulan ke
Pemupukan
1 2 3 4 5

& 5 % 5 8 5 0 BB b b ko8 s cm [ 2N N BE BN BN BN RE B BE B B BE B R N R NN NN NN
NP Mg, 29.94 32,24 33,32  34.85%  36.80°
N, Py Mg, 30.53 34,29 35,71 39.89°  40.62°
N_P_Mg, 31,17 36.08 28.23 42,57°  n2.21°
BNTO.O5 L6k 5.27
BNT, oy 6.87 7,80

Keterangan : Angka-~angka yang diikuti dengan huruf yang
sama pada kolom yang sama tidak berbeda nya-
ta pada p = 0.05
Dari Tabel 3 tampak, bahwa tanaman yang dipupuk de-
ngan NaPaMg2 menghasilkan cabang yang lebih panjang diban-
dingkan dengan cabang tanaman yang dipupuk dengan NlPlMgl
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maupun yang tidak dipupuk. Keadaan seperti ini terjadi
mulai dari bulan kesatu sampai dengan bulan kelima. Pan=
Jang cabang tanaman yang dipupuk NlPlMgl atau NaPaMg2 ber-
beda nyata dengan panjang cabang tanaman yang tidak dipu-
puk pada bulan keempat dan kelima, Akan tetapi antara pe-
mupukan NlPlMg1 dan N2P2M52 tidak berbeda nyata pengaruh- .-
nya terhadap panjang cabang tanaman.

Pengaruh penaungan terhadap panjang cabang tanaman
kopi tidak nyata. Demikian pula dengan interaksi antara
penaungan dengan pemupukan, Hal ini dapat dilihat pada
Tabel Lampiran 29 sampai dengan Tabel Lampiran 33. Adapun
Perbandingan antara pengaruh penaungan dan tanpa penaungan
terhadap panjang cabang tanaman kopi dapat dilihat pada
Gambar &4,

Pada Gambar 4 tampak, bahwa cabang tanaman yang dina-~
ungi selalu lebih panjang dibandingkan dengan cabang ta-
naman yang tidak dinaungi. Selisih panjang cabang tanaman
yang dinaungi dengan tanaman yang tidak dinaungi berkisar
antara 0.34 cm sampai dengan 1.31 cm. Selisih panjang
terbesar terjadi pada bulan keempat, sedangkan selisih

panjang terkecil terjadi pada bulan kedua,
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Perkembangan jumlah buku tiap cabang mulai bulan ke-
satu sampai dengan bulan kelima dicantumkan pada Tabel
Lampiran 34 sampai dengan Tabel Lampiran 39. Sidik pera-
gamnya terdapat pada Tabel Lampiran 40 sampai dengan Ta-
bel Lampiran 4,

Tabel Lampiran 40, 42 dan Li menun jukkan, bahwa in-~
teraksi antara penaungan dengan pemupukan berpengaruh
nyata terhadap jumlah buku tiap cabang. Pengaruh inter-
aksi ini terjadi pada bulan kesatu, ketiga dan kelima,

Tabel 4 menunjukkan pengaruh interaksi antara penaungan
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dengan pemupukan terhadap Jjumlah buku tiap cabang setelah
dilakukan koreksi,

Tabel 4. Pengaruh Pemupukan dan Penaungan Ter-
hadap Jumlah Buku Tiap Cabang Setelah

Dikoreksi
Bulan ke
Perlakuan
1 2 3 L 5
S8 % 0 8 e F SRS S S e buah [ BN IR BN BN RE B BN BN BN N NN R NN )

S, (NoP Mg) 5.07%  5.29  5.54%  5.98  6.49%
S, (N P Mg,) 5.5%  5.58  5.76% 6.1 5.u4®
S, (N P, Mg ) h.84% 5,02 5.312 6,15 6.472
'sl (N, P, Mg, ) 5,602 6.16 6.57% 7,07 7.632
5, (NP, Mg.,) £.99%  5.27  5.69%  6.55  6.71%
Sy (N,P,Mg,) 5,328 5,75 6.10%  6.93 7,162
BNTO.05 3.10 2.58 3,62

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang
sama pada kolom yang sama tidak berbeda nya-
ta pada p = 0,05

Dari Tabel 4 tampak, bahwa apabila dibandingkan ter-

hadap kontrol (tidak dipupuk), penauﬁgan dengan pemupukan

NlPlMg1 cenderung lebih meningkatkan jumlah buku tiap ca-

bang daripada dengan pemupukan NZPZMgZ' Hal ini ditunjuk-

kan dengan jumlah buku tiap cabang tanaman yang dinaungi

dan dipupuk dengan NlPlMgl yang selalu lebih banyak diban-

dingkan dengan Jumlah buku ftanaman lainnya,
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Apabila pengaruh dari masing-masing interaksi diban-
dingkan, maka pengaruh tersebut tidak menunjukkan perbeda-
an yang nyata., Akan tetapi apabila dilihat dari pengaruh
pemupukan terhadap tanaman yang dinaungi terdapat perbeda-
an yang nyata, sedangkan pengaruh pemupukan terhadap ta-
naman yang tidak dinaungi tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata. Tabel 5 menunjukkan pengaruh interaksi antara pe~
mupukan dengan penaungan yang membandingkan antar perlaku-
an pupuk pada taraf penaungan yang sama.

Pada Tabel 5 tampak, bahwa jumlah buku tiap cabang
tanaman yang dinaungi (Sl) dan dipupuk dengan N1P1Mgl ber-
beda nyata dengan jumlah buku cabang tanaman yang dinaungi
dan tidak dipupuk., Keadaan ini terjadi pada bulan kesatu,
ketiga dan kelima. Pada Tabel 5 juga terlihat, bahwa ti- .
dak terdapat perbedaan pengaruh yang nyata antara pupuk
Nllegl dengan pupuk N2P2Mg2 terhadap tanaman yang diberi

penaung,
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Tabel 5. Pengaruh Pemupukan Terhadap Jumlah Bu-
ku Tiap Cabang pada Taraf Penaungan
yang Sama

Bulan ke
1 2 3.y 5

Penaungan Pemupukan

280 d et asene buah LA L B B BE BN B AN 3 NN

NoPoME,  5.07  5.29 5.54  5.98  6.49
N,P, Mg, Le99  5.27  5.69  6.55 6,71

NoPole, 5.15% 5.58  5.76% 6.41 5,442

5, NPiMg  5.60° 6.6 6.57° 7,07  7.63°
NPoMg,  5.32%° 5.73  6.10%P 6,93 7.16°

BNTO.05 0.29 0.73 1.17

BNTO.Ol 0.43 1,10 1.75

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang
sama pada kolom dan taraf penaungan yang
sama tidak berbeda nyata pada p = 0,05
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daan Iklim dan Tanah

Selama bulan Desember 1983 sampai dengan Mei 1984
turun-naiknya suhu dan kelembaban udara rata-rata tiap bu-
lan relatif kecil, Unsur iklim lainnya, yakni curah hu jan,
lama penyinaran dan intensitas cahaya matahari cukup bera-
gam, Tabel Lampiran 45 menunjukkan keadaan iklim mulal bu~
lan Desember 1983 sampai dengan bulan Mei 1984,

Pengaruh penaungan terhadap lingkungan setempat adalah
penurunan intensitas cahaya, penurunan suhu dan peningkatan
lembab nisbi. Penaungan menyebabkan penurunan intensitas
cahaya dari 0.640 kal/cm®/menit menjadi 0.267 kal/cm/menit
(58.2 persen), penurunan suhu dari 32.6°C menjadi 30.4°C
(6.7 persen) dan peningkatan kelembaban udara dari 61.7
persen menjadl 67.4 persen (9.2 persen). Tabel Lampiran 46
menun jukkan pengaruh penaungan terhadap keadaan iklim mikro
setempat.

Kandungan nitrogen tanah sebelum dilakukan pemupultan
rata-rata 0,145 persen., Kandungan nitrogen tanah tersebut
mengalami peningkatah setelah dilakukan pemupukan., Tabel
Lampiran 48 menunjukkan kandungan beberapa hara tanah se-
belum dilakukan pemupukan., Tabel Lampiran L9 menun jukkan
kandungan nitrogen tanah pada akhir percobaan.

Hasil analisis daun menunjukkan adanya kecenderungan
peningkatan kandungan nitrogen daun akibat peningkatan kan-~
dungan nitrogen tanah, Tabel Lampiran 50 menunjukkan kan-
dungan hara daun hasil analisis pada bulan Maret 1984

(bulan ketiga setelah perlakuan).
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Pembahasan

Hasll percobaan menunjukkan, bahwa penaungan tidak ber-
pengaruh nyata terhadap peubah pertumbuhan yang diamati.
Penaungan menurunkan intensitas cahaya dan suhu (Tabel Lam-~
piran 46), Pada bulan Februari 1984, penaungan mampu menu-
runkan intensitas cahaya dari 4 352,97 foot candle (fc)
menjadi 1 818.5 fc (Tabel Lampiran 47). Di samping itu,
penaungan juga menurunkan suhu dari 32.6°C menjadi 30.4°C,
Hal inl menimbulkan dugaan, bahwa perubahan intensitas mau-~
pun suhu akibat penaungan tidak mampu merubah pola fotosin-
tesls yang terjadi. :

Tio (1962) menyatakan, bahwa pada selang intensitas
cahaya antara 2 000 fc sampal dengan 6 000 fc¢ kecepatan
fotosintesis berlangsung tetap tanpa dipengaruhi oleh peru-
bahan intensitas. Di bawah atau di atas selang tersebut,
kecepatan fotosintesis akan berkurang. Penelitian Nunes
et al. dalam Maestri dan Barros (1977) menunjukkan, bahwa
fotosintesis maksimum terjadi apabila konsentrasi 002 in-
ternal sama dengan nol, Keadaan ini terjadi pada suhu 24°C

2menit"l atau

dan intensitas cahaye di atas 0.15 kal cm”
1 020 fc. Di atas suhu 2400, kenaikan sebesar 1°C akan me-
ningkatkan konsentrasi CO2 internal sebesar 20 ppm.
Intensitas cahaya baru berpengaruh terhadap fotosintesis

apabila konsentrasi internal CO_, daun mencapai 300 ppm.

2
Penurunan fotosintesis ini terjadi karena menutupnya stomata

daun, Nutman dalam Maestri dan Barros (1977) menyatakan,
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bahwa terdapat korelasl positif antara membukanya stomata
daun dengan intensitas cahaya. Korelasi positif ini ber-
langsung sampal intensitas cahaya mencapai 0.7 kal/cma/me—
nit atau 4 760 fc.

Berdasarkan alasan di atas, maka disimpulkan bahwa
intensitas cahaya dengan atau tanpa penaung masih dalam
kisaran yang tidak merubah pola fotosintesis tanaman. De-
mikian pula dengan perubshan suhu akibat penaungan.

Berdasarkan pengamatan, selama percobaan berlangsung,
suhu rata-rata bulanan sekitar 2500 tanpa mengalami peru-
bahan subu yang menyolok (Tabel Lampiran 45). Perlakuan
penaungan hanya menurunkan suhu sekitar 6.7 persen (Tabel
Lampiran 46) atau dapat menurunkan suhu dari 32.6°C menja;
di 30,4°C pada siang hari, Kumar dan Tieszen (1980) me-
nyatakan, bahwa fotosintesis maksimum fterjJadi pada suhu
udara 2608. Perubahan laju fotogintesis akan terjadi bila
suhu udara mencapal 3500. Pada suhu udara 22°C sampal de~
ngan 35°C, perubahan laju fotosintesis relatif kecil.
Oleh karena itu diduga, bahwa pengaruh penaungan terhadap
suhu tidak mampu mempengaruhi folosintesis bersih yang
berlangsung. Fotosintesis bersih berpengaruh terhadap
pertumbuhan, Dengan demikian perlakuan penaungan tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kopi.

Walaupun penaungan tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman kopi, akan tetapi fterdapat kecende-

rungan adanya perbaikan pertumbuhan akibat penaungan.
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Hasil pengamatan menunjukkan, bahwa nilai peubah per—
tumbuhan tanaman yang dinaungi selalu lebih tinggi daripa-
da peubah tanaman yang tidak_dinaungi. Keadaan inli mendu-
kung dugaan, bahwa tingkat penaungan yang diberikan kurang
mampu mengubah laju fotosintesis bersih tanaman kopi yang
dicobakan.

Hasil percobaan menunjukkan, bahwa pemupukan mulai
tampak pengaruhnya secara nyata terhadap tinggi tanaman,
panjang cabang dan jumlah cabang tiap tanaman mulai pada
bulan ketiga., Pengaruh pemupukan terhadap jumlah buku ti-
ap cabang mulal tampak pada bulan keempat.

Gambaran di atas menunjukkan, bahwa pengaruh nyata
pemupukan baru ditunjukkan dalam waktu tiga bulan setelah
pemupukan dilakukan. Keadaan ini mendukung pendapat Well-
man (1961), bahwa reaksi tanaman berkayu (tree crop) se-
perti kopi terhadap pemupukan berlangsﬁng agak lama, Hal
ini disebabkan oleh pertumbuhan tanaman yang lambat, kare-
na tanaman harus membentuk dan mengubah bahan-bahan cadang-
an di dalam akar, batang dan jaringan buah (Beevers, 1976),

Pengafuh nyata pemupukan diduga disebabkan oleh peran-
an unsur nitrogen yang terdapat pada paket pupuk yang dibe-
rikan. Unsur nitrogen berperanan dalam pertumbuhan tanaman
nuda (Van Dierendonck, 1959), Nitrogen merupakan unsur

pembentuk khlorofil, asam amino, amida, alkaloid dan proto-
plasma sel tanaman (Miller, 1938). Molekul-molekul yang

mengandung unsur nitrogen tersebut sangat berperanan dalam
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proses pertumbuhan tanaman (Beevers, 1976).

Pemupukan berpengaruh nyata terhadap tinggl tanaman
pada bulan ketiga dan keempat., Akan tetapi tidak bérpe—
ngaruh secara nyata pada bulan kelima, Keadaan ini diduga
karena tanaman telah mencapail saat menjelang berakhirnya
pertumbuhan vegetatif, Dugaan ini timbul mengingat bahan
tanaman yang digunakan dalam percobaan ini telah berumur
dua tahun. Menurut Soenarjo (1975), tanaman kopi mulai
berbunga pada umur kurang lebih tiga tahun, Dengan adanya
persaingan antara pertumbuhan vegetatif dengan pertumbuhan
reproduktif, yakni mulai terbentuknya bunga, mengakibatkan
pertumbuhan vegeiatif tertekan._ Hal ini terjadi karena
banyak karbohidrat yang dipergunakan untuk pembentukan
primordia bunga.

Kemungkinan penyebab lain yang timbul adalah pengaruh
penyebaran pupuk yang dlberikan, Keadaan lahan yang agak
miring dan curah hujan yang agak tinggi memungkinkan ter-
bawanya pupuk oleh aliran alr tansh, Tabel Lampiran 49
menunjukkan, bahwa kandungan nitrogen tanah yang dipupuk
hampir sama dengan tanah yang tidak dipupuk., Tanah yang
tidak dipupuk mengalami peningkatan kandungan nitrogen
Yang sama dengan tanah yang dipupuk,

Pengaruh pemupukan yang nyata terhadap panjang dan
jumlah cabang mulal terjadi pada bulan ketiga sampai de~
ngan bulan kelima, Hal ini diduga karena sifat cabang la-

teral yang tumbuh terus menerus yang dirangsang oleh
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pemuptkan, Wormer dan Gituanja (1970) menjelaskan, bahwa
pertumbuhan organ reproduktif kadang-kadang berlangsung
bersamaan waktunya dengasn perpanjangan cabang lateral,
Pertumbuhan organ reproduktif selanjutnya berlangsung se-
telah pertumbuhan vegetatif berhenti atau istirahat.,

Kemungkinan lainnya adalah pengaruh pupuk nitrogen.,
Kandungan nitrogen yang tinggi dalam tanaman akan mampu
membebaskan pengaruh dominansi pucuk yang menghambat per-
tumbuhan tunas cabang-cabang lateral (Leopold dan Kriede-
mann, 1983)., Pembebasan pengaruh tersebut disebablkan oleh
tingginya kandungan sitokinin dalam tanaman, Wi.ckson dan
Thiman dalam Leopold dan Kriedemann (1983) menyatakan,
bahwa ada keterkaitan antara kandungan sitokinin dengan
nitrogen., Semakin tinggi kandungan nitrogen, maka semakin
tinggi pula kandungan sitokinin tanaman., KXandungan nitro-
gen tanaman ditentukan oleh tingkat serapan dan penggunaan
nitrogen oleh tanaman (Miller, 1938). Tingkat serapan ha-
ra ini ditentukan oleh konsentrasi nitrogen dalam tanah
(Tisdale dan Nelson, 1975)., Dengan demikian diduga, bahwa
pemberian pupuk nitrogen berpengaruh terhadap jumlah dan
panjang cabang tiap tanaman,

Interaksi antara pemupukan dengan penaungan memberi-
kan pengaruh yang nyata terhadap jumlah buku tiap cabang,

Keadaan ini berlangsung pada bulan kesatu, ketiga dan ke~

lima,
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Pengaruh nyata interaksi pemupukan dan penaungan ter-
hadap jumlah buku tiap cabang diduga karena terdapat per-
bedaan kandungan air dan nitrogen tanah, Intensitas caha-
ya matahari yang tinggi akan meningkatkan laju transpirasi
Yang selanjutnya akan menurunkan kadar air tanah dan ta-
naman, Tesha dan Kumar (1979) menyatakan, bahwa jumlah
buku tiap cabang tanaman kopi dipengaruhi oleh kadar air
tanah, nitrogen dan interaksi antara kadar air tanah de-
ngan nitrogen,

Curah hujan pada bulan kesatu dan ketiga relatif le-~
bih rendah dibandingkan dengan bulan-bulan lainnya (Tabel
Lampiran 45). Penaungan dapat meningkatkan kelembaban
udara sekitar 9.2 persen dan menurunkan suhu udara sekitar
6.7 persen (Tabel Lampiran 46). Diduga penaungan dapat
mengurangi laju transpirasi yang berlangsung sehingga te-
kanan defisit air relatif lebih kecil dibandingkan dengan
tanaman yang tidak dinaungi. Oleh karena itu penaungan
dapat meningkatkan jumlah buku tiap cabang. Akan tetapi
untuk pembentukan buku tersebut dibutuhkan pula nitrogen
(Beevers, 1976; Cannel, 1972). Dengan demikian jumlah bu-
ku tiap cabang yang tinggi dipengaruhi oleh interaksi an-
tara kadar air tanah dan nitrogen (Tesha dan Kumar, 19?9).

Berdasarkan hasil analisis daun diketahui, bahwa kan-
dungan nitrogen daun tanaman yang dipupuk dengan NlPlMgl

dan dinaungi relatif tinggi. Kandungan nitrogen daun ter-

tinggi terdapat pada tanaman yang dipupuk dengan NZPEMgZ
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dan dinaungi (Tabel 4). Keadaan ini memperkuat pendapat
Tesha dan Kumar (1979), bahwa jumlah buku tiap cabang ta-
naman kopl dipengarubli oleh interaksi antara kadar air ta-
nah dan nitrogen.
| Mengenai keterkaitan antara peubah yang diamati de-
ngan produksi nanti, telah dilakukan penelitian oleh Ma-
wardi dan Hartobudoyo (1981). Hasil penelitian tersebut
menun jukkan, bahwa terdapat korelasi positif antara pan=~
Jang cabang dan panjang ruas terhadap produksi. Dengan
demikian diharapkan dari penelitian ini dapat diperoleh
komponen-komponen produksi yang dapat menunjang peningkat-~

an produksi setelah tanaman dewasa,



KESIMPULAN DAN SARAN

Ke u

Pemupukan N-P~Mg memberikan pengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman, panjang dan jumlah cabang serta jumlah bu-
ku tiap cabang. Pengaruh pemupukan tersebut ditunjukkan
tanaman pada bulan ketiga atau bulan keempat. Antara pe-
mupukan dengan paket dosis 45 g Urea, L5 g TSP, 50 g Kie-
serit (NlPlMgl) dan paket dosis 90 g Urea, 90 g TSP, 100 g
Kieserit (NaPaMga) tidak berbeda dalam hal pengaruhnya
terhadap peubah yang diamati,

Interaksi antara pemupukan dengan penaungan berpenga-
ruh nyata terhadap Jjumlah buku tiap cabang, Dalam perco-
baan ini, tanaman yang dipupuk dengan NlPlMgl dan dinaungl
mempunyai jumlsah buku tiap cabang yang paling banyak., Pe-
naungan tidak berpengaruh terhadap peubah yang diamati.

Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, pemupulkan secara
nyata meningkatkan tinggi tanaman, panjang cabang, jumlah
cabang dan Jjumlah buku tiap cabang. Oleh karena itu pem-
berian pupuk pada tanaman muda sangat diperlukan,

Mengenai penaungan, disarankan penggunaannya bagi
daerah yang mempunyal curah hujan rendah dan intensitas
cahaya matahari yang cukup tinggi. Curah hujan yang rendah
dan intensitas cahaya matahari yang tinggl memungkinkan
terjadinya penurunan dan rendahnya kadar air tanah, sedang-

kan penaungan menurunkan intensitas cahaya. Dengan
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demikian, adanya penaungan diharapkan dapat mengurangi
pengaruh yang kurang menguntungkan dari keadaan tersebut.

Penelitian ini masih bersifat permulaan, oleh karena
itu disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut de-~
ngan tujuan untuk mengetahui jenis unsur hara dan tingkat
pemupukan mana yang paling dominan pengaruhnya. Hal ini
mengingat, bahwa bentuk pupuk yang diberikan pada percoba-
an ini merupakan pupuk majemuk sehingga sulit untuk menge-
tahui jenis unsur hara yang paling dominan pengaruhnya.
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Tabel Lampiran 1. Tinggi Tanaman pada Saat Dibe-
. rikan Perlakuan

Penaungan
Pemupukan Jlangan
So S1
[ BN BN B B B BN B BN N NN R A cm L I B BN B N R BE BN BN R IR N )

1 141.6% %%g.gg

N P 2 92.4 .
0"0"8o 3 101 .37 85.18
1 132,02 14535
NlPlMgl 2 93.80 109.83
: Z 102.62 90,87
1 121.67 138.90
NEPZMgE 2 97 .75 85.65
3 88.70 96,87

Tabel Lampiran 2. Tinggi Tanaman pada Bulan Ke-
satu Setelah Perlakuan

Penaungan
Pemupukan Ulangan
So S1
* 9 ¢ & 2R AR EN e cm [ 2 20 B BN BN BN BN BY BE BRI W 1
1 143,20 122,95
NOPOMgO 2 96.98 125.25
5 102.40 91.48
1 132.88 lhg.6§
N-P. Mg 2 96,9 115.2
1711 3 108.62 96.15
LBy e
NP 2 . .
272" 3 92,50 102,55
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Tabel Lampiran 3. Tinggi Tanaman pada Bulan Ke-
dua Setelah Perlakuan

Penaungan
Pemupukan Ulangan
S0 : Sl
& * 3 % 8 80 4SS FE S cm LI 3N B B B O AR B LI J

1 147.83 125.55
NOPOMgO 2 98.35 130,80

3 102.10 95.45

1 139.75 150445
NlPlMgl 2 102.63 121.07

3 115.02 101.52

1 127.20 146,33
NZPEMgZ 2 106,90 98.58

3 97.88 106,00

Tabel Lampiran 4, Tinggli Tanaman pada Bulan Ke-
tiga Setelah Perlakuan

Penaungan
Pemupukan Ulangan
SO S1
L I O B BE B BE BN N B AKX BN B Cm IR NN N NN NN NN
; 10534 159180
N_P Mg e 101. .
6 oo 3 109.15 96.67
L i 1227
N. P pd . .
17116 3 117.12 105.65
1 133,10 152425
NZPZMgZ 2 118.27 103,08
3 102,50 111,75
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Tabel Lampiran 5. Tinggi Tanaman pada Bulan Ke-
empat Setelah Perlakuan

Penaungan
Pemupukan Ulangan
So Sl
LI BN B B Y B BN NN BN BN BN NN Y ) cm L DK BN B BN BN BN BN BN BN B BN

1 152,63 130,38
NOPOMgO 2 10’-}.92 133092

3 113%.18 103,08

1 142,03 154,02
N1P1Mg1 2 113,77 127.83

3 12247 110,47

1 134.28 152,73
N2P2Mg2 b 121.75 109,73

3 108,80 118.67

Tabel Lampiran 6., Tinggi Tanaman pada Bulan Ke-
lima Setelah Perlakuan

Penaungan
Pemupukan Ulangan
So Sl
> 9 8 9 % 8 08 By e BB Cm * 8 4 9 % B8O F e e
1 156.67 132433
N P Mg 2 112,00 137.25
070 o 3 117.50 115.67
1 144,00 157.32
NlPlMgl 2 120.75 137.33
3 128.58 113.50
1 136,50 154,67
NZPZMg2 2 125.00 113.33
3 114,50 122,50
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Tabel Lampiran

7. Sidik Peragam Tinggi Tanaman pada Bulan Kesatu Sete-

lah Perlakuan

Sumber Jumlah hasil kali Y dikoreksi X
db Y,Y X,Y X,X db JK KT F(h)
Total 17 6772.734  6905.143  7105,751 )
Ulangan 2 2065.852 5185.422 5313%.340
Penaungan (S8) 1 69,345 41.788 25,181
Galat (a) 2  237.639 247,880 263,617 1 4,557 4,557
5 + Galat (a) 3 306,984 289,668 288,798 2 16,443
S terkoreksi 1 11,886 11.886 2.608
Pemupukan (A) 2 209.085  187.178  177.069
Sx A 2 35.413 47,509 71.688
Galat (b) 8§ 1155,400 1195.372 1254 ,856 7 16.692 2,385
A + Galat (b) 10 1364.485 1382,550 1431,925 9 26.607
SA + Galat (b) 10 1190.813 1242,881 1326.544 9 26,319 _
A terkoreksi 2 9.915 4,958 2.079
SA terkoreksi 2 9,627 L.814 2,018

¢V (a)= 1.89%, CV(b)= 1,36%, ER(petak utama)= 2 380%, ER(anak petak)= 5 659%
ER(anak petak dalam petak utama)= 5 769%
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Tabel Lampiran 8. Sidik Peragam Tinggi Tanaman pada Bulan Kedua Setelah

Perlakuan

Sumber db

Jumlah hasil kali

Y dikoreksi X

Y,¥ X,Y X,X db JK KT F(h)
Total 17  6240.463  6591.899  7105.751
Ulangan 2 4534,087 4907.316  5313.340
Penaungan (8) 1 80.603 45,052 25,181
Galat (a) 2 1 255,051 253,833 263,617 1 10.639 10.639
S + Galat (a} 3 335,654 298.885 288.798 2 26.330
5 terkoreksi 1 15.691 15.691 1.475
Pemupukan (4) 2 193,235 171,106 177,069
S x A 2 21.954 37.283 71.688
Galat (b) 8 1155.533 11774309 1254.856 7 50.979 7.283
A+ Galat (b) 10 1348.768 1348.415 1431,925 9 78,993
SA + Galat (b) 10 1177.487 1211.592 1326.544 9 65.399
A terkoreksi 2 28,014 14,007 1.923
SA terkoreksi 2 14,420 8.710 1.196

cv(a)= 2.78%, CV(b)= 2.30%, ER{petak utama)= 1 094%, ER(anak petak)= 1 853%%
ER (anak petak dalam petak utama)= 1 88%%
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Tabel Lampiran 9.

Perlakuan

Sidik Peragam Tinggi Tanaman pada Bulan Ketiga Setelah

Sumber

db

Jumlah hasil kali

Y dikoreksi X

Y,Y X,Y X,X db ' JK KT F(h)
Total 17 5997.901 6446,.828 7105.751
Ulangan 2 4369.753 4813.275  5313.340
Penaungan (S) 1 43,121 32,952 25.181
Galat (a) 2 194,928 226,308 263,617 1 0.649 0.649
S #* Galat (a) 3 238,049 259,260 288.798 2 5.306
S terkoreksi 1 L.657 L.657  7.176
Pemupukan (A) 2 108,361 96.041 177.069
S x A 2 39.040 52,809 71.688
Galat (b) 8  1242.698 1225.443  1254.856 7 45.979  6.568
A + Galat (b) 10 1351.,059  1321.48L  1431.925 9 131.498
SA + Galat (b) 10 1281.059 1278.252 1326.54kL 9 50.020
A terkoreksi 2 85,519 42,760  6.510%
SA terkoreksi 2 4,041 2.021 0.308

ER

* = nyata pada taraf p= 0,05

CVEa)z 0.06%, CV(b)=-2%, ER{petak utama)= 13-708%, ER(anak petak)= 2 210%
anak petak dalam petak utama)= 2 25%%
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Tabel Lampiran 10,

‘Sidik Peragam Tinggi Tanaman pada Bulan Keempat Se~
telah Perlakuan

Jumlah hasil kali

Y dikoreksi X

Sumber db
Y,Y X,Y X,X db JK KT F{h)
Total 17  4779.267  5715.093  7105.751
Ulangan 2 3382,064 423%8,109  5313.340
Penaungan (5) 1 40,500 31.935 25.181
Galat (a) 2 156,188 202, 324 263.617 1 0.906 0.906
S + Galat (a) 3 196,688 231,259 288.798 2 6.668
5 terkoreksi 1 5,762 5.762  6.360
Pemupukan (A4) 2 95.734 71.606 177.069
5 x A 2 38.552 50.943 71.688
galat (a) 8 1066.229 1120.176 1254.856 7 66.278 9.468
A + Galat (b) 10 1161.963 1191.782  1431.925 9 170,050
SA + Galat (b) 10  1104,781 1171.119  1326,544 9 70.877
A tepkoreksi 2 103.772 51.886  5.480"
SA terkoreksi 2 4,599 2.299  0.243

cv(a)= 0.76%, CV(b)= 2.4%, ER(petak utama)= 7 868%, BER(anak petak)= 1 315%, ER(anak

petak dalam petak utama)= 1 341%

¥ = nyata pada taraf p= 0,09
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Tabel Lampiran 11,

Sidik Peragam Tinggi Tanaman pada Bulan Kelima Sete-
lah Perlakuan

Jumlah hasil kali

Y dikoreksi X

Sumber db
Y,Y X,Y X,X db JK KT F(h)
Total 17  4061,047  5200,134 - 7105.751
Ulangan 2 2678.233 3770.223  5313.340
Penaungan (8) 1 44,809 33,591 25.181
Galat (a) 2 128.547 182.121 263,617 1 2,728 2.728
S + Galat (a) 3 173,356 215,712 288.798 2 12,234
S terkoreksi ' 1 9.506 9,506  3.485
Pemupukan (A) 2 119.523 118,024 177.069
S % A 2 26,979 43,624 71.688
Galat (b) 8 1062,956 1052.551 1254,856 7 180.095 25.728
A + Galat (b) 10 1182.479 1170.575 1431.925 9 225,553
SA + Galat (b) 10 1089.935 1096.175 1326.544 9  184.123
4 terkoreksi 2 45,458 22.729 0.883
sa terkoreksi 2 4,028 2.014 0,078

cv(a)= 1.3%, CV(b)= 3,9%, ER(petak utama)= 2 150%, ER(ansk petak)= 482%, ER(anak pe=-
tak dalam petak utama)= 492%
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Tabel Lampiran 12. Jumlah Cabang Tiap Tanaman
pada Saat Diberikan Perlakuan

Penaungan
Pemupukan Ulangan ;
So Sl
L BN BN BN BE BN BN BE B BN BN I buah ..t....l...._‘i

1 11,17 12.67
NOPOMgD. 2 14,17 9.83

3 16,33 15.50

1 10,50 10.83
NlPlMg1 2 12.67 14,50

3 14,17 19.17

1 12.00 14,17
NP Mg, 2 15.85 13,33

3 14,00 15.33

Tabel Lampiran 13, Jumlah Cabang Tiap Tanaman
pada Bulan Kesatu Setelah

Perlakuan
Penaungan
Pemupukan Ulangan
SO Sl
.'Q‘l’!.-'...‘buah @9 0 B HOE NS
N P Mg 2 14, .
oo 3 18.00 17 .67
1 12.50 13,50
N, P, Mgy 2 14.33 16.33
> 16.17 20,17
1 13.83 15.83
N2P2Mg2 2 16.83 15.17
3 15.00 17,17
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Tavel Lampiran 14, Jumlah Cabang Tiap Tanaman
pada Bulan Kedua Setelah

Perlakuan
Penaungan
Pemupukan Ulangan -
SO S1
L BN B R B K BE BN RN BN N B B ) buah L3R BN BE BN BN BN BN BN BN AN

1 14,33 15.17
N, P Mg, 2 15.33 13.50

3 13.33 . 19.33

1 13,83 14.50
NlPlMg1 2 17.50 18,67

3 18.67 22,00

1 15.17 | 17.17
NaPZMg2 2 19.67 16,67

3 16.67 20,17

Tabel iampiran 15, Jumlah Cabang Tiap Tanaman
pada Bulan Ketiga Setelah

Perlakuan
Penaungan
Pemupukan Ulangan :
So Sl
"B S B FEPEEE RS e buah PSP S SBIBOESS

N P Mg 2 %2'?% %g°gg
670 ™o 3 19.50 20.67
1 14.83 ' 13.83
N, P Mgy 2 18.17 19.33
3 20,33 22,50
1 16,00 18.00
NP, Mg, 2 20.83 17.83
3 17.83 21,83
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Tabel Lampiran 16. Jumliah Cabang Tiap Tanaman
pada Bulan Keempat Setelah

Perlakuan
Penaungan
Pemupukan Ulangan
So Sl
LI BN B BN B R BN BN BN BN BN ) buah ..l...l.....'

1 13,67 15,83
NOPOMgO 2 18.00 14.83

3 21.50 22433

1 16,00 15.50
NlPIMgl 2 20,00 20,17

3 21,50 2433

1 17.17 19.33
NEPZMgZ 2 22,67 19,67

3 19.83 24,17

Tabel Lampiran 17. Jumlah Cabang Tiap Tanaman
pada Bulan Kelima Setelah

Perlakuan
Penaungan
Pemupukan Ulangan
So Sl
9 e s 8 v % % SawS buah S S B BN BN RN N B BN BB BN )

1 14,17 16.67
NOPOMgO 2 19,17 15,67
> 25.33 23,17
- 1e:2

N. P, Mg 2 . .
1717°1 3 23,50 26.00
1 18.67 21,33
NaPaMg2 2 2l 17 2L.17
3 21.50 26.33




58

Tabel Lampiran 18, Sidik Peragam Jumlah Cabang Tiap Tanaman pada Bulan
Kesatu Setelah Perlakuan

Jumlah hasil kali Y dikoreksi X

Sumber db
v,Y X,Y X,X db JK XT F(h)

Total 17 82,493 85,603 93.657
Ulangan 2 40,949 42,913 45, Lk
Penaungan (S) 1 4,283 2,190 1.120
Galat (a) 2 7.808 9,118 10,772 1 0.090 0.090
S + Galat (a) 3 12,091 11,308 11,892 2 1.338
S terkoreksi 1 1.248 1.248 13,867
Pemupukan (A) 2 2.273 1.971 2,087
S x A 2 5.022 - 7.028 9.835
Galat (b) 8 22.158 22.383 24,399 1.624 0.233
A+ Galat (b) 10 2k 431 24,354 26,486 2,0%7
SA + Galat (b) 10 27.180 29.411 3L, 230 1.913

0.413 0.207 0.888
0,289 0.145 0.622

A terkoreksi

[RVIN \CEERANS RN o BN

SA terkoreksi

cV(a)= 1.96%, CV(b)= 3.15%, ER(petak utama)= 3 929%, ER(anak petak)= 1 140%, ER(anak
petak dalam petak utama)= 1 059%
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Tabel Lampiran 19.

Kedua Setelah Perlakuan

Sidik Peragam Jumlah Cabang Tiap Tanaman pada Bulan

Jumlah hasil kali

Y dikoreksi X

Sumber db
Y,Y X,Y X,X db JK KT F(h)
Total 17 104,118 92,105 93,657
Ulangan 2 56,705 50,707 45, 44k
Penaungan (8) 1 2.479 1.666 1.120
Galat (a) 2 9.582 9.991 10,772 1 0.315 0.315
S + Galat (a) 3 12.061 11.657 11.892 2 0.634
S terkoreksi 1 0.319 0.319 1,013
Pemupukan (4) 2 7.766 3. 406 2.087
Sx A 2 3.181 5.525 3.835
Galat (b) 8 24, 405 20,810 244399 7 6.656 0.947
A + Galat (b) 10 32,171 24,216 26.486 9 10,030
SA + Galat (b} 10 27.586 26.335 3k, 234 9 7.327
A terkoreksi 2 3.374 1,687 1.781
SA terkoreksi 2 0.671 0.33%6  0.355

Cv(a)= 3.3%, CV(b)= 5.7%, ER(petak utama)= 1 377%, ER(anak petak)= 309%, ER(anak pe-
tak dalam petak utama)= 286%
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Tabel Lampiran 20. Sidik Peragam Jumlah Cabang Tiap Tanaman pada Bulan

Ketiga Setelah Perlakuan

Jumiah hasil kali

Y dikoreksi X

Sumber db
Y,Y X,Y XX db JK KT F(h)
Total 17  146.475 104,824 83,658
Ulangan 2 86.281 62.256 45.LbL
Penaungan (8) 1 1.125 1.122 1.120
Galat (a) 2 12,047 10,726 10.772 1 1.367 1,367
85 + Galat (a) 3 13.172 11.848 11.892 2 1.368 -
S terkoreksi 1 0,001 0,001 7.,107%
Pemupukan (4) 2 19,200 50884 2,087
S x A 2 1.395 2.666 9.836
Galat (b) 8 26.427 22,271 24,399 7 £.098 0.871
A + Galat (b) 10 45,627 28.155 26.486 9 15.698
SA + Galat (b) 10 27.822 = 24,937 344235 9 9.658 :
A terkoreksi 2 9,600 4,800 15,511%*
SA terkoreksi 2 3.560 1.781 2.045

CV(a)= 6.6%, CV(b)= 5.3, ER(petak utama)= 545%, ER(anak petak)= 363%, ER(anak petak

dalam petak utamal= 337%

* = pyata pada taraf p = 0,05, *¥ = nyata pads teraf p= 0,01
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Tabel Lampiran 21.

Sidik Peragam Jumlah Cabang Tiap Tanaman pada Bulan
Keempat Setelah Perlakuan .

Sumber db

Jumlah hasil kali

Y dikoreksi X

Y, X,Y X,X db JK KT F(h)
Total 17 176,132 114,486 93,658
Ulangan 2 108,969 69.857 L. 444
Penaungan (8) 1 1.882 1.451 1.120
Galat (a) 2 17,216 13,439 10.772 1 0.450 0.450
S + Galat (a) 3 19.098 14,890 11.892 2 0.454
S terkoreksi 1 0.00k 0,004  9.107°
Pemupukan (4) 2 24,185 6.827 2,087
S x A 2 1.207 2.226 9.835
Galat (b) 8 22,673 20,686 2L, 399 7 5.135 0.734
A + Galat (b) 10 146,858 27,513 26,486 9  18.278
SA + Galat (b) 10 23,880 22.912 34, 234 9 8.546
A terkoreksi 2 13,143 6.572  8.954*%
SA terkoreksi 2 3,411 1,706  2.324

cv(a)= 3.5%, CV(b)= 4.5%, ER(petak utama)= 1 73%2%, ER(anak petak)= 370%, ER(anak

petak dalam petak utama)= 343%

* = nyata pada taraf p= 0.05
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Tabel Lampiran 22, Sidik Peragam Jumlah Cabang Tiap Tanaman pada Bulan
Kelima Setelah Perlakuan

Jumlah hasil kali Y dikoreksi X
Sumber db
. Y,Y X,Y X,X db JK KT F(h)
Total 17 220,009 119.997 93.658
Ulangan 2 112,586 73.638 45,44k
Penaungan (S) 1 1.888 1.454 1.120
Galat (a) - 2 37.266 16.990 - 10.772 1 10.467  10.467
5 + Galat (a) 3 39.154 18. 44k 11.8%2 2 '10. 548
S terkoreksi 1 0.081 0.081  0.077
Penmupukan (A4) 2 42,387 8.470 2.087
Sx A 2 2.738 2.987 9.836
Galat (b) 8 21,256 16.458 24,399 7 10.154 1.450
A + Galat (b) 10 63.643 24,928 26,486 9 40,181
SA + Galat (b) 10 23,994 19.445 34,235 9 12.950 . "
A terkoreksi 2 30.027 15,014 10,354
SA terkoreksi 2 2.796 1.298  0.964

Cv(a)= 15,5%, CV(b)= 5.8%, ER(petak utama)= 161%, ER(anak petak)= 175%, ER(anak pe-
tak dalam petak utama)= 163%

*¥ = nyata pada taraf p= 0,01



Tabel Lampiran 23,

Panjang Cabang pada Saat Di-
berikan Perlakuan
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Penaungan
Pemupukan Ulangan
SO Sl
LI I BN BN 2N BE BN B BN BN R ) Cm LI B B BN B I N S N I R
1 25.15 26,74
NOPOMgO 2 26.91 24,12
3 29.73 21,05
1 23.86 23.99
N, P, Mgy 2 2593 29.90
3 32.41 37.19
' 1 20.88 33.58
era e 3 26,71 34,56

Tabel Lampiran 24.

Panjang Cabang pada Bulan
Kesatu Setelah Perlakuan

Penaungan
Pemupukan Ulangan
SO Sl
ssessescsssse ClM seeesscvecsnnss

1 24,37 28.95
I 2ok

1 24,01 25,28
w3 By i

1 25.58 25,74
. BT 2850
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Tabel Lampiran 25. Panjang Cabang pada Bulan
Kedua Setelah Perlakuan

Penaungan
Pemupukan Ulangan
So Sl
LK B BE B BN BN BE BN BN BN B BN NN ] Cm LN BN BN R BN BE BE BN BN BE BN B NN

1 23.75 30.52
NOPOMgO 2 33.05 26.26

5 37.40 40.23

1 25,36 28.26
I\IlPlMg:L 2 31.19 54439

3 40.16 52.85

1 28.42 28.70
NaPaMg2 2 38.53 34,72

3 36,27 45,62

Tabel Lampiran 26. Panjang Cabang pada Bulan
Ketiga Setelah Perlakuan

Penaungan
Pemupukan Ulangan
So ' Sl
" 9 808 8BTS NS Cm [ 25 B BN BN BN B BN BN BN BN SR BN N

1 2L .15 31.81
NoP, Mg, 2 33,03 27.79
T 28

NP, M 2 . .
1717 3 10.25 56.01
1 29.88 31.54
NP Mg, 2 40,35 36,45
> 38.18 49,18
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Tabel Lampiran 27. Panjang Cabang pada Bulan
Keempat Setelah Perlakuan

Penaungan
Pemupukan Ulangan
SO S1
LB B B BN BN BN BN BN BN BN B B A ) cm LI R BN BN TN ONE N ORI NN RN A

1 24,79 33,70
NOPOMgO 2 b 47 29.51

3 40.14 Ly 46

1 28.73 33.26
N, P, Mgy 2 38.64 40,32

1 A 52 36.16
NEPEMg2 2 49,60 L1 .47

3 41.05 53.74

Tabel Lampiran 28. Panjang Cabang pada Bulan
Kelima Setelah Perlakuan

Penaungan
Pemupukan Ulangan
SO Sl
"OOQOOGOQOOOO-Cm S & 0 8 880800 s

1 22.%3 %g.gi

N P Mg ped 3 . .
o oo 3 16 .10 145,28
> ho.% 25:50

N, P. Mg 2 . .
e 3 45.07 634k
1 35.47 3775
N2P2M82 2 4735 L2,71
3 Le2.72 55.28
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Tabel Lampiran 29. Sidik Peragam Panjang Cabang Tiap Tanaman pada Bulan

Kesatu Setelah Perlakuan

Jumlah hasil kali

¥ dikoreksi X

Sumber db
Y,Y %, Y X,X db JK KT F(h)
Total 17 592,813 106,913 308,881
Ulangan 2  408.851 274,527 185,282
Penaungan (S) 1 26.209 17.255 11.361
Galat (a) 2 30.367 29.765 29.975 1 0.811 0.811
S + Galat (a) 3 56.576 47,020 41,336 2 3,090
S terkoreksi 1 2.279 2.27%  2.810
Pemupukan (A) 2 14, 460 11.432 12.98k
S x A 2 22,625 11.388 6. 466
Galat (b) 8 G0. 301 62.546 62.813 7 28.021 4,003
A + Galat (b) 10 104,761 73.978 75.797 9 32.558
SA + Galat (b) 10 112,926 73,934 69.279 9 34,024
A terkoreksi 2 L,.537 2.269  0.567
5S4 terkoreksi 2 6.003 3,002 0.750

CV(a)= 26.7%, CV(b)= 5.5%, ER(petak utama)= 1 357%, ER(anak petak)= 257%, ER(anak

petak dalam petak utama)= 261%
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Tabel Lampiran 30, Sidik Peragam Panjang Cabang Tiap Tanaman pada Bulan
Kedua Setelah Perlazkuan

Junlah hasil kali

Y dikoreksi X

Sumber db
Y,Y XY X, X db JK KT F hit,
Total 17 956,960 496.877 308.881
Ulangan 2  650.868 347,172 185.881
Penaungan (8) 1 41,770 21,784 11.361
Galat (a) 2 86,943 51.048 29.975 1 0.007 0,007
S + Galat (a) 3 128,713 72,832 29.975 2 0.387
S terkoreksi 1 0. 380 0.380 54,286
Pemupukan (4) 2 49,117 8,642 12.984
Sx A 2 24,035 11,222 6.466
Galat (b) 8 104,227 57.009 62.813 7 52,486 7.498
A + Galat (b) 10  153.344 65,651 754797 9 96.481
SA + Galat (b) 10 128,262 68.231 69.279 9 61,063
A terkoreksi 2 43,995 21,998 2.9354
SA terkoreksi 2 8.577 4,289 0.572

CV(a)= 60.5%, CV(b)= 45%, ER(petak utama)= 4 500%, ER(anak petak)= 158%, ER(anak pe~-
tak dalam petak utama)= 161%
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Tabel

Lampiran 31. Sidik Peragam Panjang Cabang Tiap Tanaman pada Bulan

Ketiga Setelah Perlakuan

Jumlah hasil kali

Y dikoreksi X

Sumber db
Y, Y X, Y X,X ab JK KT F hit,
Total 17 1095.412 520.163 208,881
Ulangan 2 710,695 362,863 185,282
Penaungan -(8) 1 - 70,448 28.290 11,361
Galat (a) 2 100,190 54,708 29.975 1 0.341 0.341
S + Galat (a) 3 170.638 82.998 41,336 2 3.987
8 terkoreksi 1 2.646 3.646  10.692
Pemupukan (A) 2 72.528 5.669 12.984
S x A 2 35.245 13,977 6.466
Galat (b) 8 106,306 54,656 62,813 7 58.748 8.393
A + Galat (b) 10 178.834 60.325 75.797 g 130.823
SA + Galat (b) 10 141.551 68,633 69.279 9 73,558
A terkoreksi 2 72,075  36.038 L.294
SA terkoreksl 2 14.810 7405 0.882

cV(a)= 1.6%, CV(b)= 8,1%, ER(petak utama)= 10 653%%, ER(anak petak)= 144%, ER(anak pe-
tak dalam petak utama)= 146%
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Tabel Lampiran 32, Sidik Peragam Panjang Cabang Tiap Tanaman pada Bulan
Keempat Setelah Perlakuan -

Jumlah hasil kali Y dikoreksi X

Sumber db
Y, ¥ X,Y X, X db JK KT F hit,

Total 17  1299,857 539,667 308.881
Ulangan 2 724,463 365,777 185,282
Penaungan (8) 1 102,770 34,169 11,361
Galat (a) 2 138,519 6L, 423 29.975 1 0.060 0.060
S + Galat (a) 3 241,289 98.5G2 41,336 2 6,134
S terkoreksi , 1 6.074 6.074 101,233
Pemupukan (4) 2 193,725 11.163 12,984
S x A 2 21.891 10.729 6.466
Galat (b) 8 118.740 53.406 62.813 7 73,332 10.476
A + Galat (b) 10 312.465 64,569 75.797 9 257.461
SA + Galat (b) 10 140,631 64,135 69.279 9 81.258
A terkoreksi 2 184,129 92.065 8.788*
S4 terkoreksi 2 7.797 3.899 0.372

CV(a)= 0.6%, CV(b)= 8,3%, ER(petak utama)= 83 000%, ER(anak petak)= 129%, ER(anak pe-
tak dalam petak utama)= 131%

¥ = nyata pada taraf p= 0,05
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Tabel Lampiran 23,

Sidik Peragam Pan
Kelima Setelah Pe

Jang Cabang Tiap Tanaman pada Bulan

rlakuan

Jumlah hasil kali

Y dikoreksi X

Sumber db

Y, Y X,Y X,X db JK KT F hit.
Total 17 1287,824 561,032 308.881
Ulangan 2 790,663 382,316 185.282
Penasungan (8) 1 84,890 31.055 11,361
Galat (a) 2 125.852 60,906 29.975 1 2.096 2.096
5 + Galat (a) 3 210,742 91.961 41,336 2 6,155
S terkoreksi 1 &£.059 4,059 1,937
Pemupukan (4) 2 190.610 14,724 12.984
Sx A 2 SL797  17.997 6. 466 ’
Galat (b) 8 141.012 54,034 62.813 7 94.530 13,504
A + Galat (B) 10- 331,622 68.758 75.797 9  269.249
SA + Galat (b) 10 195.809 72.031 69.279 g 120,917
A terkoreksi e 174.719  87.360  6.469*
SA terkoreksi 2 26,387 13,194  0.977
CV(a)= 3.5%, CV(b)= 8.9%, ER(petak utama)= 2 177%, ER(anak petak)= 119%, ER(anak pe-
tak dalam petzk utama)= 121% ,

¥ = nyata pada taraf p= 0.05
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Tabel Lampiran 34, Jumlah Buku Tiap Cabang pada
Saat Diberikan Perlakuan

Penaungan
Pemupukan Ulangan
So Sl
.'O...'I.l... buah .tt"tlll....
1 234 3.08
N P Mg, 2 539 331
3 5.36 5.02
1 2e53 2.38
N,P_M 3 g.g% 5172
g 2 . 5.13
e 22 3 5.549 5,31

Tabel Lampiran 35. Jumlah Buku Tiap Cabang pada

Bulan Kesatu Setelah Parlas..
kuan

Penaungan
Pemupukan Ulangan
So Sl
*ressscssnsas DUah ... .00000..
v bt : 210k 357
0 0 o 3 6,45 6.17
1 3.20 3426
e ; 3.8 3192
1 3.40 5.31
aF2e; : ot 7.03
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Tabel Lampiran 36, Jumlah Buku Tiap Cabang pada
Bulan Kedua Setelah Perlakuan

Penaungan
Pemupukan Ulangan
So Sl
L B BE BB BN BN BN BN BN NN BN N ) buah LI N B B BN BE BE B BE BN BN BN )
NP M > 203 3150
g [ ] L
00 "o 3 6456 6.72
1 3.50 4e,21
3 5.89 9.62
Sy : 402 238
g . .
2 a2 3 6.79 .02

Tabel Lampiran 37. Jumlah Buku Tiap Cabang pada
. Bulan Ketiga Setelah Perla-

kuan
Penaungan
Pemupukan Ulangan
S0 S1
..I.l........:bnah L BN BN BN BN BN B B R B BN 3

1 3433 Lo45
N P Mg, 2 6434 3.96
3 7.16 6.73
N, P, M 3 2.5 ggg
17118 3 & 07 18.22
1 4,36 439
NP, Mg, 2 6.93 6,67
) 717 7o lthy
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Tabel Lampiran 38. Jumlah Buku Tiap Cabang pada
Bulan Keempat Setelah Perla- .
kuan

Penaungan
Pemupukan Ulangan
So Sl
.I.....O-l.'. buah .!.....l....
1 3.69 5.10
NOPOMgo 2 6.89 463
1 L,53% 4.90
NlPlMgl 2 7429 542
3 6.91 10,77
1 2.21 5,12
N,P_ Mg 2 .05 7e22
ceave 3 780 8.55

Tabel Lampiran 39, Jumlah Buku Tiap Cabang pada
Bulan Kelima Setelah Perla-
kuan

Penaungan
Pemupukan Ulangan
So S1
..l'...l."'. buah .....t.l..‘.
N P 2 2 .
0"o o 3 7.85 7.51
1 4.79 5.57
NlPlMgl 2 7.63 54,99
3 7 ¢ 32 10.85
N_P.M 2 3:3¢ g'gé
g L] . f
2 a2 3 7.96 8.72
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Tabel Lampiran 40, Sidik Peragam Jumlah Buku Tiap Cabang pada Bulan
Kesatu Setelah Perlakuan

Jumlah hasil kali Y dikoreksi X

Sumber db

Y,Y X,¥ X,X db JK KT F hit,
Total 17 48,124 29. 464 34,855
Ulangan 2 36,728 31,191 27.889
Penaungan (S) 1 0.016 -0.077 0.361
Galat (a) 2 3.856 3,174 2.792 1 0.248 0.248
S + Galat (a) 3 3.872 3,067 3.153 2 0,830
S terkoreksi ' 1 0.582 0.582 24347
Pemupukan (A) 2 1,041 0.710 0.498 N
S x A 2 1,415 0.569 0.230
Galat (b) 8 5,068 3.897 3,085 7 0.145 0.021
A + Galat (a) 10 6.109 4. 607 3,583 9 0.185
SA + Galat (a) 10 6,483 Lo 466 3.315 9 0.466
4 terkoreksi 2 0.040 0.020 0.952
SA terkoreksi 2 0.321 0.161  7.645*:

Cv(a)= 9.6%, CV(b)= 2.8%, ER(petak utama)= 688%, ER(anak petak)= 2 789%, ER{anak pe-
tak dalam petak utama)= 2 848%

¥ = nyata pada taraf p= 0.05
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Tabel Lampiran 41.

Sidik Peragam Jumlah Buku Tiap Cabang pada Bulan
Kedua Setelah Perlakuan

Jumlah hasil kali

Y dikoreksi X

Sumber db
Y,Y X,Y X,X db JK KT F hit,
Total 17 46,665 37.792 34,855
Ulangan 2 31.682 28.769 27.855
Penaungan (S) 1 0.307 -0.333 0,361
Galat (a) 2 5.150 3,703 2.792 1 0.239 0.239
S + Galat (a) 3 5. 457 3. 570 3,153 2 1.855
S terkoreksi 1 1.616 1.616  6.762
Pemupukan (A) 2 1.197 0.756 0,498 .
Sx A 2 1.975 0.661 0.230
Galat (b) 8 6.354 4,236 3.085 7 0.538 0.077
A + Galat (b) 10 7.551 4,992 3.583 9 0.596
SA + Galat (b) 10 8.329 4,897 3315 9 1.095
A terkoreksi 2 0.058 0,029 2,377
SA terkoreksi 2 0.557 0.279  3.617

CV(a)= 8.8%, CV(b)= 5,0%, ER(petak utama)= 95%%, ER(anak petak)= 0953%, ER(anak pe-
tak dalam petak utama)= 974%
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Tabel Lampiran 42, Sidik Peragam Jumlah Buku Tiap Cabang pada Bulan
Ketiga Setelah Perlzkuan

Jumlah hasil kali Y dikoreksi X

Sumber db

Y,Y XY L,X db JK KT F hit.
Total 17 50,990 39.259 34,855
Jlangan 2 33.407 29.477 27.889
Penaungan (5) 1 0.259 -0, 306 0.361
Galat {a) 2 5.241 3.758 2,792 1 0.183 0.183
5 + Galat (a) 3 5,500 3.452 3,155 2 1.721
S terkoreksi . 1 1.538 1.5%8 8.404
Pemupukan (A) 2 2.347 1.064 0.498
Sx A 2 2.637 0,761 0.23%0
Galat (b) 8 7.099 4,505 2.085 7 0.520 0.074
A4 + Galat (b) 10 9. 446 5.569 3.583% 9 0.790
SA + Galat (b) 10 9,736 5.266 3.315 9 1.371
A terkoreksi 2 0,270 0.135 1.824
SA terkoreksi 2 0,851 0.426  5,757*

= %.ZézgR(petak utama)= 2%2%, ER(anzk petak)= 1 109%, ER(anak petak

¥ = nyata pade taraf p= 0.05

Cv(a)= 7.3%, CV(b
dalam petak utams
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Tabel Lampiran 43, Sidik Peragam Jumlah Buku Tiap Cabang pada Bulan
Keempat Setelah Perlakuan

Jumlah hasil kali Y dikoreksi X

Sumber db

Y,Y X,Y X X db JK KT F hit,
Total 17 53.914 40,716 34,855
Ulangan 2 35 4y 30.594 27.889
Penaungan (S) 1 0.132 -0,218 0.361
Galat (a) 2 6.756 L, 247 2.792 1 0,296 0,296
S + Galat (a) 3 6.888 2.029 3,153 2 1.740
S terkoreksi 1 1.444 L.yl 4.878

Pemupukan (A) 2 3,863 1.378 0.498

S x A 2 1.457 0.555 0,230

Galat (b) 8 6,262 4.160 3.085 0.652 0.093
A + Galat (p) 10 10.125 5.538 3.583 1.565

S4 + Galat (b) 10 74719 4e715 34315 1.013

0.913 O0.457  4,909*
0.361 0.181 1.941

- A terkoreksi
54 terkoreksi

o WO O ~3

CV(a)= 8.3% CV(bB: 4.7%, ER(petsk utama)= 1 010%, ER(anak petak)= 778 R
dalam petak,utama = 794%’ ) ’ ( P )= TTEK, BRlanak petak

* = nyata pada taraf p= 0.05



78

Tabel Lampiran 44, Sidik Peragam Jumlah Buku Tiap Cabang pada Bulan
Kelima Setelah Perlakuan
Jumlah hasil kali Y dikoreksi X

Sumber db -

Y,Y X,Y 1,X db JK KT F hit.
Total 17 47,760 38,178 34,855
Ulangan 2 30,814 28,281 27.889 .
Pen-ungan (S) 1 0,003 -0,031 0.361
Galat (a) 2 6.828 L,254 2,792 1 0.346 0.346
5 + Galat (a) 3 . 6,831 4.223 3.153 2 1,175
S terkoreksi N . 1 0.829 0.829 2.396
Pemupukan (A) 2 2.968 1,180 0.498
5x A : 2 2.092 0.691 0.230
Galat (b) 8 5.055 2.803 3.085 0.367 0.052
A + Galat (b) 10 8.023 4,983 3.583 1.093
SA + Galat (b) 10 7147 L.494 3.315 1.055

0.726 0.363 6.981*
0.688 0,344  6.615%

A terkoreksi
SA terkoreksi

N o O~

Cv(a)= 8.9%, CV(b)= %.4%, ER(petak utama)= 873%, ER(anak petak)= 1 123%, ER{anak petak
dalam petak utama)= 1 147%

* = nyata pada taraf p= 0,05
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Tabel Lampiran 45. Keadaan Tklim pada Bulan Desember 1983 sampai
dengan Mei 1984

Bulan

Unsur Iklim

Suhu® Curah?® Lembab® Lama® Intensitas® Intensitas®
hujan nisbi sinar cahaya cahaya

©0)  (m)  (# () eeen. (Kal/cn/hard) ...
Des. 1983  25.0 .298 86 42 166.3 335.8
Jan. 1984 24,7 382 89 27 118.8 205.9
Feb, 1984 2h.6 235 89 21 133.5 280,0
Mar, 1984 24,9 551 89 L9 137.8 338.0
Apr. 1984 25.3 508 90 62 142.5 319.0
Mei 1984 24,9 420 90 63 138.2 330.5

2Badan Meteorologi dan Geofisika Balai Wilayah II Stasiun Klimatologi
Darmaga Bogor

bBalai Penelitian Tanaman Pangan, Kebun Percobaan Muara Bogor
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Tabel Lampiran 46, Keadaan Iklim Mikro Setempat
pada Bulan Februari 1984

Ulangan Tanpa penaung Dengan penaung
Intensiﬁas RH  Suhmn Intensigas RH  Suhu
(kal/cn</ (kal/cm=/

menit) (%) (°c) menit) (%) (°c)

1 0.559 76 29.6 0,237 83 26,8

2 0.688 65 31.9 0.301 66 28,7

3 0.796 58 32,0 0.330 69  30.7

L 0.796 58 32.3 0.330 67  30.8

5 0,782 59  33.0 0.294 6h  31.7

6 0.545 58 34,0 0.222 62 32.0

4 0.315 58 33,0 0,158 61 32,1

Rata-rata 0,640 61,7 32,6 0.267 67.4 30,4

Tabel Lampiran 47. Nilai Intensitas Cahaya Ma-
tahari pada Bulan Februari

1984

. Ulangan Tanpa Penaung Dengan Penaung

esscenansss fOOL candle*c-ooooooocoo

1 3801.2 1611.6
2 4678.4 2046,.8
3 5412,8 224k 0
L 5412.8 2244,0
5 53176 1999.2
6 3706.0 1509,.6
7 2142 ,0 1074 .4
Rata-rata 4352,97 1818.5

*] k:al/cma/menit «~ 6 800 foot candle
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Tabel Lampiran 48, Kandunganlgara Tanah Sebelum
Perlskuan

Ulangan N total P Ca Mg
( %) (ppm) .o me/100 g ..

1 0.15 w2 2.06 1.26

2 0.14 ) 2.0 0.63

1)Analisis dilakukan di Laboratorium Ilmu-ilmu Tanah
Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor

z)tu, tidak terukur

Tabel Lampiran 49. Kandungan Nitrogen Tanah
pada Akhir Percobaan*

Perlakuan Kandungan N total tanah
(%)
S, (NOPOMEO) 1,13
S0 (NlPlMgl) 1l.14
S0 (NZPEMga) 1,51
8y (NOPOMgo) 1,10
Sl (NZPZMga) 1l,.3%2

*¥Analisis dilakukan di Laboratorium Ilmu-ilmu Tanah
Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor



Tabel Eampiran 50,
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Hasil Analisis Daun pada Bu-~

lan Ketiga Setelah Perlakuan*

Perlakuan

Unsur

N P K Ca
total

Mg

Cu Zn Mn

S, (NP Mg )
Sy (MqPyMg;)

8, (NZPZMga)

1 (NoPoMgo)
S (NaPEMga)

=+

sese % berat kering

2,11 0,04 0,42 2.35
1.15 0,11 1.68 2.00
237 0.08 0,94 2.00

0.73 0.05 0.99 2.78
2423 0,09 0,79 2,89
2,03 0,09 1.09 1,19

LA N

Q.43
0.38
0.55
0.38

0.79
O.41

cesee DPI cvee
3.9 7.3 155.0
2e3 6.3 27303
3.9 8.3 72.7

3.9 6.7 186.7
6.3 5.9 125.4
1.5 11.9 121.2

*Analisis dilakukan di Laboratorium Ilmu-ilmu Tanah
Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor



S.A, 514, 5,4,
Soha 514, 518
Sot1 5145 S84y
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518 Soho Sohz
5184 Soft2 Sofy

Utara d———

Keterangan :

SO = Penaungan
S1 = Penaungan
Ao = Pemupukan
Al = Pemupukan
Aa = Pemupukan

Gambar Lampiran
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